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ABSTRAK 
 
HALINTAR SHAH REZA EFFENDI ZAQLUL FAZA ME, Humanitarianisme 
dan solidaritas manusia global menurut Soedjatmoko Mangoendiningrat. Soedjatmoko 
Mangoendiningrat merupakan seorang tokoh cendekiawan dan intelektual yang 
memfokuskan pemikirannya terhadap isu-isu kemanusiaan. Salah satu puncak 
pemikirannya yaitu tentang humanitarianisme. Belum banyak peneliti yang melakukan 
penelitian terhadap pemikiran humanitarianisme Soedjatmoko Mangoendiningrat dari 
sudut pandang solidaritas manusia global. Penelitian tentang humanitarianisme dan 
solidaritas manusia global menurut Soedjatmoko Mangoendiningrat dinilai penting untuk 
diteliti. Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana konsep humanitarianisme dan 
solidaritas manusia global menurut Soedjatmoko Mangoendiningrat? Masalah ini, 
kemudian dijabarkan menjadi dua sub masalah yaitu: (1). Bagaimana konsep 
humanitarianisme dan solidaritas manusia global menurut Soedjatmoko 
Mangoendiningrat? (2). Bagaimana peran humanitarianisme dan solidaritas manusia 
global menurut Soedjatmoko Mangoendiningrat? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari buku 
Menjelajah Cakrawala, Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko. Sumber sekunder 
diambil dari berbagai buku, jurnal, artikel yang membahas humanitarianisme dan 
solidaritas manusia global dan tulisan-tulisan lain yang relevan dengan masalah 
penelitian. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, metode kesinambungan 
historis dan metode verstehen. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa humanitarianisme dan solidaritas 
manusia global saling berkesinambungan dan mempunyai peran penting bagi masalah-
masalah kemanusiaan yang ada pada era moderen ini yang mana manusia global sedikit 
demi sedikit mulai meninggalkan nilai-nilai humanis, sehingga manusia global 
meninggikan egoisme nya dengan hidup individu, pragmatis, materialis yang menjadi 
pilihan hidup mereka untuk mempertahankan keberlangsungan hidup. sikap hidup 
modern ini membuat manusia global lupa akan solidaritas dan lupa hakikat untuk apa 
mereka hidup di dunia ini, apakah hanya untuk bersenang-senang, Bersaing untuk 
menjadi yang terbaik, ataukah untuk yang lainnya. Dalam hal ini konsep 
humanitarianisme akan merevitalisasi nilai-nilai dalam solidaritas manusia global melalui 
konsep yang dibawa oleh Soedjatmoko ini. 
 
Kata Kunci: Modernitas,  solidaritas global, humanitarianisme 
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ABSTRACT 
 
HALINTAR SHAH REZA EFFENDI ZAQLUL FAZA ME, Humanitarianism 
and global human solidarity according to Soedjatmoko Mangoendiningrat. Soedjatmoko 
Mangoendiningrat is a scholar and intellectual who focuses his thoughts on humanitarian 
issues. One peak of his thinking is about humanitarianism. Not many researchers have 
done research on the thinking of Soedjatmoko Mangoendiningrat's humanitarianism from 
the perspective of global human solidarity. Research on humanitarianism and global 
human solidarity according to Soedjatmoko Mangoendiningrat considered important to 
be studied. The main problem of this research is how is the concept of humanitarianism 
and global human solidarity according to Soedjatmoko Mangoendiningrat? This problem 
is then broken down into two sub-problems, namely: (1). What is the concept of 
humanitarianism and global human solidarity according to Soedjatmoko 
Mangoendiningrat? (2). What is the role of humanitarianism and global human solidarity 
according to Soedjatmoko Mangoendiningrat? 
This research is literature based. The primary source is taken from the 
book Exploring the Horizon, Soedjatmoko's Collection of Visionary Works. 
Secondary sources are taken from various books, journals, articles that discuss 
humanitarianism and global human solidarity and other writings relevant to 
research problems. The method used is descriptive method, historical continuity 
method and verstehen method. 
The results of this study prove that humanitarianism and global human 
solidarity are mutually sustainable and have an important role for humanitarian 
issues that exist in this modern era in which global people gradually begin to leave 
humanist values, so that global human beings elevate their egoism with individual 
lives, pragmatic, materialist who become their life choices to maintain survival. 
This modern attitude of life makes global people forget about solidarity and forget 
the nature of what they live in this world, whether only for fun, compete to be the 
best, or for others. In this case the concept of humanitarianism will revitalize 
values in global human solidarity through the concept carried by Soedjatmoko. 
 
Keyword: Modernity, global solidarity, humanitarianism 
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MOTTO 
 
 ٍْجإ َھ ْد  َو َلا  َت ْک َس ْل  َو َلا  َت ُك  َغ ِفا ًلا  َف َن َد َما ُة  ُعلا ْق َب ِل ی َم ْن  َی َت َک َسا ُل  
 
“Bersungguh-sungguhlah, jangan bermalas-malasan dan jangan pula lengah, 
karena penyesalan itu bagi orang yang bermalas-malasan.” 
 
 ِا ْع َم ُل ْو  َف ْو َق  َم َعا ِم ُل ْو  
 
“ Jika kamu ingin sukses, lakukanlah melebihi apa yang dilakukan oleh orang 
lain. ketika yang lain berjalan maka berlarilah, ketika yang lain berlari maka 
terbanglah. Break your limit ” 
“Bagaimana bisa, Manusia tetap eksis ketika kemanusiaan telah mati” 
(Ahmad Tohari) 
“Kalau kemanusiaan tersinggung, semua orang yang berperasaan dan berfikiran 
waras ikut tersinggung, kecuali orang gila dan orang yang berjiwa kriminal, 
biarpun dia sarjana” 
(Pramoedya Ananta Toer) 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang humanitarianisme pasti tidak lepas dari humanisme 
dunia Barat, karena memang sejarah humanisme berasal dari dunia Barat dan 
humanitarianisme adalah langkah lanjut dari humanisme itu sendiri. 
Humanitariaisme menurut Soedjatmoko merupakan kelanjutan dari humanisme 
dan memiliki orientasi dasar ke arah kebebasan dan kesejahteraan manusia. Secara 
sederhana, humanitarianisme adalah doktrin yang menekankan kesejahteraan 
manusia. Humanitarianisme sangat peduli dengan nilai-nilai agama karena 
kelahirannya juga dilatarbelakangi oleh semangat agama. Humanitarianisme 
muncul pada abad ke18 dan menjadi lebih dikenal pada akhir abad ke-20, 
humanitarianisme muncul karena adanya kemiskinan dan konflik dalam 
masyarakat, dan memiliki tujuan pembangunan dan perdamaian yang 
diorientasikan pada kebebasan dan kesejahteraan dalam konteks kemanusiaan 
dengan menekankan prinsip-prinsip etis pembebasan, tanggung jawab, konsensus, 
empati dan toleransi, anti kekerasan, modernisasi dan agama. 
Sedangkan humanisme menurut Zainal Abidin merupakan gerakan 
intelektual dan kesusasteraan yang pertama kali muncul pada abad ke-14 M dan 
humanisme juga sering dipahami sebagai paham di dalam filsafat yang 
menjunjung tinggi nilai dan martabat manusia sedemikian rupa sehingga manusia    
menempati
 2 
 
posisi posisi yang sangat penting, baik dalam perenungan teoritis-filsafat maupun 
dalam praktik hidup sehari-hari.1 
Humanisme secara istilah berasal dari bahasa latin humanitas (pendidikan 
manusia) dan dalam bahasa Yunani disebut sebagai paideia yang berarti 
pendidikan yang didukung oleh manusia yang hendak menempatkan seni-seni 
liberal sebagai materi atau sasaran utamanya.2 Humanism berarti menganggap 
individu rasional sebagai nilai paling tinggi, menganggap individu sebagai sumber 
nilai terakhir, mengabdi kepada pemupukan perkembangan kreatif dan 
perkembangan moral individu secara rasional dan berarti tanpa acuan pada konsep 
pemikiran tentang yang adi kodrati.3 Humanisme juga bisa diartikan sebagai 
pandangan yang menganggap kesejahteraan dan kebahagiaan manusia dalam 
kehidupan sebagai hal yang utama.4Ali Syari’ati5 juga mendefinisikan 
bahwasannya humanisme adalah aliran filsafat yang menyatakan bahwa tujuan 
pokok yang dimilikinya adalah untuk keselamatan dan kesempurnaan manusia.6  
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
humanisme adalah aliran yang menjadikan manusia (individu) sebagai sentral 
                                                
1 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat  (Bandung: Rosda 
Karya, 2000), h. 39-41. 
2 Ibid. h.41. 
3  Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2000), hal. 295.  
4 Ali Mudhofir, Kamus Teori Dan Aliran dalam Filsafat Dan Teologi (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 1996), h.92.  
5 Ali Syari’ati adalah seorang tokoh revolusioner yang mencetuskan istilah “manusia 
unggul” yang disebut rausyan fikr, yakni manusia yang ada dalam masyarakat serta memiliki 
tanggung jawab sosial.  
6  Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, terjemahan Afif 
Muhammad, Cetakan 2 (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h.39. 
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penelitian dan aliran yang ingin menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. 
Dalam sejarahnya wacana humanisme yang berkembang di dunia Barat 
meninggalkan kesan yang negatif, teori ini pada akhirnya sangat mengunggulkan 
manusia, sangat bersifat antroposentris dan meniadakan andil Tuhan. Mereka 
menjadi atheis, menganggap Tuhan tidak berperan dalam kehidupan mereka. 
Humanisme pada mulanya hanya ingin membebaskan manusia dari dogma gereja, 
kemudian berubah menjadi sebuah ideologi dan aliran yang ingin menyingkirkan 
Tuhan (agama) dari kehidupan manusia. Aliran Marxisme, Pragmatisme, dan 
Eksistensialisme adalah aliran yang memuat nilai-nilai humanis yang muncul di 
dunia Barat.7 Maka dari itu humanitarianisme muncul dengan tetap 
mengedepankan agama. Karena itu Soedjatmoko sangat menekankan arti agama 
dalam pemikirannya tentang humanitarianisme.  
Sedangkan di Jawa sendiri humanisme dikenal sebagai akhlaq sosial yang 
menjadi pedoman masyarakat Jawa tersebut, yang intinya adalah untuk 
membangun solidaritas bangsa melalui beberapa aspek sosial seperti gotong 
royong, dan toleransi.8 Nilai-nilai humanisme dewasa ini hampir mengalami 
kepunahan, karena tingginya ego individualitas dan juga gaya kehidupan 
modernitas yang menghipnotis manusia global seperti dewasa ini. Modernisasi 
secara intensif akan menggempur dan mengikis habis ajaran dan nilai-nilai 
humanis, bahkan modernisasi dapat menghancurkan peradaban alam dan akhirnya 
menghancurkan peradaban manusia seluruhnya. 
                                                
7 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat  (Bandung: 
Rosda Karya, 2000) h. 43.  
8 Suwardi Endraswara, Kebatinan Jawa (Yogyakarta: Lembu Jawa, 2011) h.71-75.  
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Modernitas sangat mempengaruhi manusia global yang sedikit demi 
sedikit mulai meninggalkan nilai-nilai humanis, sehingga manusia global 
meninggikan egoisme nya dengan hidup individu, pragmatis, materialis yang 
menjadi pilihan hidup mereka untuk mempertahankan keberlangsungan hidup. 
sikap hidup modern ini membuat manusia global lupa akan solidaritas dan lupa 
hakikat untuk apa mereka hidup di dunia ini, apakah hanya untuk bersenang-
senang? Bersaing untuk menjadi yang terbaik, ataukah untuk yang lainnya?.  
Dengan adanya fenomena ini Pandangan terhadap manusia mengalami 
pergeseran. Manusia tidak lagi dipandang sebagai makhluk yang multi-
dimensional namun cenderung menjadi manusia satu dimensi.9 Manusia 
mengalami dehumanisasi, manusia dituntut untuk segera bertindak memanfaatkan 
seluruh potensi dinamis yang dimilikinya, membangun dirinya sendiri, 
mengembangkan dirinya sendiri, agar tidak terperosok dalam kehancuran dirinya. 
Maka dari itu kajian tentang humanisme terus dikembangkan dan kemudian 
berkembanglah kepada puncaknya menjadi humanitarianisme yaitu suatu konsep 
mencintai kebaikan untuk umum dan membenarkan tentang kemanusian.10 salah 
satu tokoh cendekiawan Indonesia yang mengembangkan konsep tersebut yaitu 
Soedjatmoko Mangoendiningrat. 
Pada pembahasan ini akan lebih mengedepankan bagaimana pola 
pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko yang mencapai puncaknya pada 
humanitarianisme solidaritas manusia global. Dalam hal ini humanitarianisme 
                                                
 9 Jacob, T, Manusia, Ilmu dan Teknologi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1988), h.70.  
 10 Isyam Mayas, Dictionary Mou’jam At-Tollab Al-Muntakhab,cet.2 (Beirut Libanon:Dar 
el Fikr,2004) h.269.   
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akan mengulas lebih lanjut  lagi dalam konteks solidaritas manusia global, yang 
mana manusia global pada saat ini lebih mementingkan individu masing-masing.  
Maka dari itu konsep humanitarianisme ini akan merevitalisasi nilai-nilai dalam 
solidaritas manusia global melalui konsep yang dibawa oleh Soedjatmoko ini. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin memaparkan pemikiran 
humanitarianisme Soedjatmoko Mangoendiningrat secara mendalam, 
menganalisis hubungan pemikiran humanitarianisme solidaritas manusia global 
dan peran pemikiran humanitarianisme Soedjatmoko Mangoendiningrat dalam 
konteks solidaritas manusia global. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, setidaknya terdapat persoalan yang 
terangkat ke permukaan dan ini dianggap penting serta menarik oleh peneliti 
untuk dikaji lebih lanjut, penulisan ini mengangkat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana konsep humanitarianisme dan solidaritas manusia global menurut 
Soedjatmoko Mangoendiningrat? 
2. Bagaimana peran humanitarianisme dan solidaritas manusia global menurut 
Soedjatmoko Mangoendiningrat? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan konsep humanitarianisme dan solidaritas manusia global 
menurut Soedjatmoko Mangoendiningrat. 
2. Mengetahui peran humanitarinisme dan solidaritas manusia global menurut 
Soedjatmoko Mangoendiningrat. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain: 
1. Hasil penelitian ini secara akademis adalah sebagai tambahan wawasan dan 
pengetahuan untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam bidang 
humanitarianisme di dunia akademik maupun non akademik.  
2. Hasil penelitian ini secara praktis adalah untuk memberitahukan kepada 
masyarakat luas tentang humanitarianisme dan diharapkan dapat menambah 
paradigma berfikir masyarakat tentang humanitarianisme dalam solidaritas 
manusia global secara lebih mendalam. 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas posisi penulis dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu dideskripsikan beberapa penelitian yang pernah dilakukan. Dari beberapa 
pemikiran Soedjatmoko yang sudah ditulis oleh beberapa peneliti di antaranya 
adalah:  
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Pertama, “Menjadi Bangsa Terdidik menurut Soedjatmoko”, dalam buku 
ini Soedjatmoko memaparkan bagaimana peran para cendikiawan dalam 
pembangunan bangsa, dan dalam buku ini Soedjatmoko hanya membahas seputar 
tentang pendidikan dan cendekiawan, tidak menyinggung tentang humanisme 
maupun humanitarianisme. 
Kedua, “Humanitarianisme Soedjatmoko visi Kemanusiaan 
Kontemporer”, dalam buku ini dijelaskan bahwa humanitarianisme adalah 
orientasi baru humanisme yang muncul karena kemiskinan dan konflik dalam 
masyarakat serta memiliki tujuan perdamaian dan kesejahteraan. 
Kathleen Newland dan Kemala Candrakirana Soedjatmoko “Menjelajah 
Cakrawala Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko”. Dalam bukunya ini ia 
menjelaskan pemikiran Soedjatmoko Mangoendiningrat tentang 
humanitarianisme dengan singkat, bahwa yang dimaksud dengan 
humanitarianisme dalam buku ini adalah merupakan langkah lanjut dari kesadaran 
bahwa masing-masing dari kita tak lebih dan tak kurang adalah makhluk insani. 
Dalam buku ini juga dikorelasikan antara humanitarianisme dengan kerangka etis 
bagi solidaritas global.  
Skripsi yang ditulis oleh Hasna Masita Amalia Humanisme dalam 
Pemikiran R.M.P. Sosrokartono, dalam tulisannya penulis hanya membahas 
humanisme Sosrokartono saja tanpa dikorelasikan dengan humanitarianisme dan 
solidaritas manusia global. 
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Berdasarkan dari kajian pustaka di atas kebanyakan hanya membahas 
seputar tentang humanisme saja tanpa menyinggung humanitarianisme maupun 
solidaritas manusia global, menurut penulis kajian tentang humanitarianisme bagi 
solidaritas manusia global perlu dikaji lebih spesifik lagi, guna untuk menambah 
wawasan serta pengetahuan keilmuan kepada masyarakat tentang 
humanitarianisme itu sendiri. 
F. Kerangka Teori 
Karl Marx merupakan seorang tokoh pemikiran yang sangat revolusioner 
pada masa itu. Ia banyak melakukan kritik-kritik yang tajam berkaitan dengan 
masalah ekonomi dan agama. Menurut Marx dalam materialisme historis 
diungkapkan bahwa manusia hanya dapat dipahami selama ia ditempatkan dalam 
konteks sejarah. Manusia pada hakikatnya adalah insan bersejarah. Manusia 
sebagai pemangku sejarah tidak lain hanyalah keseluruhan relasi masyarakat. Cara 
produksi kehidupan material mengindikasikan proses kehidupan sosial, politik, 
dan spiritual pada umumnya. Bukan kesadaran manusia yang menentukan 
keadaan mereka.  
Manusia menrut Karl Marx adalah manusia kongkrit. Dalam materialisme 
historis diungkapkan bahwa manusia hanya dapat dipahami selama ia ditempatkan 
dalam konteks sejarah. Pada hakikatnya manusia adalah insan bersejarah. Teori 
Marxisme ini bertujuan ingin membebaskan kaum tertindas dan masalah 
persamaan dan perbedaan kelas menengah bawah dan atas.11 
                                                
11  Andi Muawwiyah Ramly, Peta Pemikiran Karl Marx, (Yogyakarta: LKIS, 2013), h.83 
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Teori Sartre mengenai kebebasan manusia yang menimbulkan tanggung 
jawab unutk bangkit melawan segala bentuk penindasan dan menjadikan bagian 
yang integral dari diskursus dan ideologi baginya. Di Eropa dengan sistem 
kapitalisme yang berdampak pada pembatasan terhadap potensi manusia, Sarte 
hadir dan membawa gelombang suara pemberontakan terhadapnya.12  
Menurut Sartre manusia adalah kebebasan, dengan mengatakan ini Sartre 
mau memberikan sebuah penjelasan kepada manusia bahwa dirinya adalah 
kebebasan itu sendiri. Sartre mengatakan bahwa manusia dapat didefinisikan 
sebagai kebebasan. Sartre memberikan corak humanisme dalam pemikirannya. 
Kebebasan bagi Sartre menentukan sebuah pilihan dari sekian banyak pilihan 
yang lain. manusia pada dasarnya bebasa untuk mengadakan suatu pilihan atas 
jalan hidupnya sendiri tanpa harus di dekte oleh orang lain. Namun, kebebasan 
adalah suatu yang berkaitan dengan tanggung jawab, dan tidak bisa di pisahkan. 
Humanitaianisme merupakan sikap toleran dan memiliki kepedulian yang 
kuat terhadap kerukunan sosial (sosial harmony). Istilah Humanitarianisme 
digunakan Abdurrahman Wahid untuk mengungkap suatu sikap dalam melihat 
segala kebaikan dalam perspektif kemanusiaan yang dipadukan dengan perhatian 
terhadap kesejahteraan individu.13 Sikap humanitarian ini dikemukakan tanpa 
membedakan latar belakang agama, kultur dan etnis. Hanya dengan semangat 
humanitarianisme inilah akan tercipta solidaritas sosial yang sangat kuat karena 
                                                
12  Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: Kanisius, 1980), 
h.159 
13 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiaran Neo-Modernisme 
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad wahib, dan Abdurrahman Wahid, terj. Nanang 
Tahqiq, (Jakarta (Bakker & Zubair, 1990) (Sudarto, 2002): Pustaka Antara, 1999), h.407. 
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unsur-unsur untuk kemanusiaan dan demokrasi akan berada diatas sektarianisme 
agama.  
Semangat humanitarianisme yang demikian diharapkan mampu 
menciptakan suasana saling membantu dan saling mendukung antar 
manusia.14  Dengan demikan, semangat humanitarianisme mesti diwujudkan 
dalam tatanan kehidupan riil sebagai manifestasi dari islam yang menekankan 
adanya kepedulian yang tinggi terhadap persoalan-persoalan kemanusian. 
Gagasan humanitarianisme yang menjadikan manusia sebagai objek 
terpenting ini, peneliti ingin menggunakan tori pemikiran Abdurrahman Wahid 
tentang humanitarianisme yang bermaksud mengajak umat islam dan seluruh 
komponen bangsa untuk memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup yang 
baik yang berdasarkan asas-asas kemanusian tanpa memandang latar belakang 
cultural, religius, dan soliologis. Oleh karena itu kajian tentang humanitarianisme 
harus tetap diadakan kajian-kajian yang mendalam. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian pustaka (Library Reseaarch), jenis 
penelitian ini adalah kualitatif, penelitian ini mengikuti cara dan arah pikiran 
seorang tokoh cendekiawan dalam karyanya maupun yang membahas pemikiran 
tersebut. Sumber data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi ini terdapat di 
dalam buku-buku primer dan sekunder. 
                                                
14  Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi, editor Zaini Shofari Al-raef, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 96. 
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2. Sumber Data 
Untuk melakukan penelitian ini diperlukan dua jenis sumber data, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Menjadi Bangsa Terdidik Menurut Soedjatmoko. Jakarta: Kompas Penerbit 
Buku, 2010.  
b. Menjelajah Cakrawala, Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama dan Yayasan Soedjatmoko, 1994. 
c. Pemikiran Soedjatmoko tentang kebebasan, Nusa Putra. Jakarta: Gramedia, 
1994. 
d. Dimensi Manusia dalam Pembangunan. Jakarta: LP3ES, 1990. 
e. Asia di Mata Soedjatmoko. Jakarta: Kompas, 2010. 
Sedangkan sumber data skunder dalam penelitian ini yaitu buku-buku 
yang berhubungan dengan judul dalam penelitian ini, antara lain: 
a. Mencari Strategi Pengembangan Pendidikan Nasional Menjelang Abad 
XXI, Jakarta: Gramedia, 1991. 
b. Kebudayaan dan Pembangunan Sebuah Pendekatan Terhadap Antropologi 
Terapan di Indonesia, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1987. 
c. Humanitarianisme Soedjatmoko Visi Kemanusiaan Kontemporer, 
Yogyakarta: Pilar Media, 2005. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 12 
 
a. Pertama, diadakan pelacakan dan pencarian literatur yang bersangkutan 
dengan penelitian. Kemudian dari literatur tersebut diadakan pemilahan 
sumber data primer dan skunder. 
b. Setelah literatur terkumpul, diadakan penelaahan yang disesuaikan dengan 
aspek-aspek yang akan dibahas. 
c. Pemilahan dilakukan atas pokok-pokok permasalahan, sehingga pemikiran 
yang dibahas tersusun sistematis. 
d. Tahap pengolahan data yang terakhir dilakukan pengolahan data. 
4. Analisa Data 
Setelah data terkumpul maka langkah-langkah yang penulis lakukan ialah 
menganalisis data. Adapun teknik pengumpulan data dalam skripsi ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut:  
a. Metode Deskripsi 
Metode yang digunakan untuk menggabarkan atau menguraikan 
data-data secara jelas dan terperinci mengenai konsepsi tokoh dan 
pemikirannya.15 Metode ini akan digunakan peneliti untuk menguraikan 
biografi dan konsep pemikiran Soedjatmoko Mangoendiningrat. 
b. Metode Kesinambungan Historis 
Metode yang digunakan untuk melihat benang merah 
perkembangan pemikiran tokoh, baik yang berhubungan dengan lingkungan 
historisnya maupun pengaruh-pengaruh yang di alami dalam perjalanan 
                                                
15 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.100.  
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hidupnya.16 Metode ini akan peneliti gunakan untuk mencari latar belakang 
internal maupun eksternal dari pemikiran humanitarianisme Soedjatmoko 
Mangoendiningrat. 
c. Metode Verstehen (memahami) 
Metode yang digunakan untuk memahami bangunan pemikiran dan 
pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam tanpa 
ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya.17 Metode ini akan peneliti 
gunakan untuk memahami pemikiran Soedjatmoko Mangoendiningrat. 
H. Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem bab per bab, 
anatara satu dengan bab yang lain merupakan kesinambungan dan saling terkait. 
Bab pertama berisikan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab kedua akan menguraikan Soedjatmoko Mangoendiningrat dan 
pemikirannya yang meliputi biografi Soedjatmoko Mangoendiningrat, latar 
belakang dan corak pemikirannya, serta karya intelektualnya. 
Bab ketiga akan menguraikan pengertian humanitarianisme dan solidaritas 
manusia global serta hubungan humanitarianisme dengan solidaritas manusia 
global. 
                                                
16 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h.75.  
17 Wardoyo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi (Surakarta: Sopia, 2008), h.1 
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 Bab keempat akan membahas tentang konsep humanitarianisme 
Soedjatmoko Mangoendiningrat dan solidaritas manusia global. 
Bab kelima berisi penutup. Dalam bab ini peneliti akan memberikan 
kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan memberikan 
beberapa saran
 15 
BAB II 
 
BIOGRAFI INTELEKTUAL  
SOEDJATMOKO MANGOENDININGRAT 
 
A. Riwayat Hidup 
Secara normatif Soedjatmoko dilahirkan dari keluarga yang secara sosial 
politik mendapatkan tempat strategis dalam konteks masyarakat Indonesia di 
masa kolonial, di mana setiap warga jajahan (pribumi) tidak mempunyai hak dasar 
bernama pendidikan. Ayahnya Muhammad Saleh Mangoendiningrat mendapatkan 
pendidikan kolonial, tentunya berbasis kurikulum Eropa yang secara tradisi telah 
unggul dalam bidang ilmu pengetahuan, tekun dalam bidang ilmu kedokteran, 
bahkan bakatnya sudah mulai muncul sejak usia 4-5 tahun ketika Saleh 
Mangundiningrat yang bernama asli Saleh Mangundiharjo bisa menyembuhkan 
orang sakit. Kejeniusan Saleh dan pilihannya dalam bidang ilmu kedokteran telah 
menempatkan dirinya untuk secara terus menerus mengabdikan dirinya untuk 
kepentingan bangsa dan demi perjuangan kemerdekaan. Berbagai jabatan dan 
peran telah banyak diperoleh.18  
Pendidikan formal yang berbasis Eropa Saleh peroleh di School tot 
Opleiding Van Inlandche Arsten (Stovia) dan menurut Aswab Mahasin pertemuan 
tradisi Jawa dan Barat telah mempengaruhi pendidikan yang diberikan terhadap 
putra-putrinya. Soedjatmoko sejak kecil sudah bersinggungan dengan 
perpustakaan
                                                
18 M. Nursam, Pergumulan Seorang Intelektual: Biografi Soedjatmoko, (Jakarta: 
Gramedia, 2002). h.14   
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yang dimiliki ayahnya dengan koleksi buku-buku terbitan Eropa.19 Bahkan dalam 
penghayatan terhadap tradisi besar ini, Saleh menjadi orang yang mampu 
mengarahkan anak-anaknya untuk belajar. Pada tanggal 22 Juni 1916 di Indisch 
Art dan menikah dengan R.A Isnadikin binti Tjokrokusumo pada tahun 1918, 
sejak itu pula Saleh menjadi dokter sekaligus Assisten-Chirurgie di Batavia 
selama tiga tahun dan selanjutnya dialihkan tugasnya ke Sumatra Barat sebagai 
kepala rumah sakit Sawahlunto yang menjadi cikal bakal kelahiran putra 
keduanya yang diberi nama Soedjatmoko yang berarti baik dan cerdas. Antara 
tahun 1919-1922 dan selanjutnya ditugaskan di karesidenan Kediri, tepatnya di 
rumah sakit umum Kediri selama dua tahun 1922-1924 sebelum mendapatkan 
beasiswa dari pemerintah kolonial. 
Pendidikan Saleh tidak berhenti di Stovia, sejak tugasnya berakhir di 
Kediri Saleh melanjutkan pendidikannya di Belanda selama lima tahun, Aswab 
Maahasin menyebut tujuh tahun, dengan mendapatkan gelar doctor dalam bidang 
kedokteran dengan sebuah Disertasi “Over Enchinococcus”, dengan didahului 
gelar Diploma Europeesch Art di Universitas Amsterdam, Brevet Spicialist 
Chirurgie dan Brevet Gynaecologie masing-masing ahli bedah dan ahli 
kandungan. Studi ini berakhir pada tahun 1922 dengan pulang kembali ke 
Indonesia. Setelah tiba di Indonesia Saleh mendapatkan banyak tugas dan 
berpindah-pindah tempat. Tempat pertama setelah dari belanda adalah bekerja di 
rumah sakit Manado, Surabaya, Keraton Surakarta dengan pangkat Bupati Dokter 
dan beberapa tugas lain semenjak di Surakarta, kemudian menjadi Pimpinan 
                                                
19 Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan,(Jakarta: LP3S, 1990), h.ix-x  
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kesehatan “Kridonirmolo”, kepala rumah obat “pantihusodo”, pimpinan umum 
rumah sakit “Pantirogo” dan sebagai puncak pengabdiannya di Surakarta, serta 
menjadi rektor Universitas Cokroaminoto, Siswanto Masruri menyebutnya 
sebagai Kurator bukan Rektor seperti yang dikatakan M. Nursam dan Aswab 
Mahasin.20 Jabatannya tidak berhenti di wilayah Jawa Tengah saja, Saleh pernah 
menjadi kepala dinas kesehatan rakyat daerah propinsi Jawa Tengah dan jabatan 
sebagai ketua ikatan dokter Indonesia cabang Surakarta. 
Menelisik dari biografi keluarga Soedjatmoko baik dari Ayah maupun 
Ibu, Soedjatmoko memperoleh momentum yang telah diperoleh keluarga 
besarnya sebagai seorang bangsawan dengan modal sosial yang mapan baik dari 
segi pendidikan, trah, maupun peran sosialnya terhadap masyarakat. Kelahiran 
Soedjatmoko pada tanggal 10 Januari 1922 di tanah Minang Sumatra Barat di 
daerah Sawahlunto dengan kultur yang melekat pada kedua orang tuannya telah 
meretas sebuah perjumpaan dua tradisi yang menjadi saksi kelahiran 
Soedjatmoko. Perjuangan dua tradisi yang kuat dan besar ini juga disertai dengan 
tradisi Islam yang kuat sebagai sistim keyakinan dan tradisi Barat sebagai pilihan 
proses pendidikan kedua orang tuannya juga kuat pengaruhnya dalam 
pembentukan mental Soedjatmoko sejak kecil.21  
 
                                                
20 Lihat Siswanto Masruri, Beberapa Aspek Pemikiran Soedjatmoko Tentang Agama dan 
Kemanusiaan Bersama, (Yogyakarta: Proyek Perguruan Tinggi Agama, IAIN Sunan Kalijaga, 
1999/2000), h.34  
21 Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan, (Jakarta: LP3ES, 1990) h.xii  
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Kepergiannya ke Belanda menyertai ayahnya studi memperkuat 
pertemuannya dengan berbagai tradisi secara langsung disamping aspek lain yang 
menjadi kehangatan masa-masa kecil Soedjatmoko di perantauan sebelum tiba 
kembali di Indonesia. 
Sebagai keluarga kelas satu dalam stratifikasi sosial di Indonesia, 
Soedjatmoko mempunyai ragam keutamaan dan kelebihan yang melekat dalam 
aspek ontologis sebagai anak manusia. Dalam pergaulan masyarakat ia sangat 
terdidik untuk langsug mengakses berbagai pusat kebudayaan dunia, berbagai 
benturan intelektual telah berkembang dengan pesat dan ter orientasi sejak dalam 
lingkungan keluarga. Berbagai kesempatan dipergunakan oleh Saleh untuk 
memberikan “khotbah” terhadap anak-anaknya (Siti Wahyunah “Poppy Sjahrir”, 
Soedjatmoko, Miriam Budiarjo, dan Nugroho Wisnumurti), disaat makan bersama 
dan waktu-waktu tertentu. Berbagai tradisi intelektual diciptakan oleh sang ayah 
terhadap putra-putrinya. Berbagai diskusi sengaja digelar untuk melatih kepekaan 
berfikir. Ayahnya, Saleh Mangundiningrat yang relatif keras mendidik dengan 
disiplin tinggi telah melahirkan generasi kawah intelektual keluarga bahkan 
Indonesia.22 
 
                                                
22 Sebagai kaum terdidik sejak kolonial Dr. Saleh, tetap menumbuhkan tradisi bagi 
seluruh anak-anaknya untuk mencintai pendidikan. Siti Wahyunan “Poppy”, sarjana lulusan 
Leiden Belanda. Soedjatmokontanpa gelar namun sempat di kedokteran. Meriam Budiarjo dan 
Nugroho Wisnomurti keduanya lulusan universitas ternama di Amerika Serikat, masing-masing 
Georgetown, sekarang menjadi guru besar Fisip di Universitas Indonesia, dan Colombia 
University, Lihat Khusnul Khotimah, Konsep Humanisme Menurut Soedjatmoko, (Yogyakarta: 
Skripsi IAIN Sunan Kalijaga (Newland & Chandrakirana, 1994) (Ibrahim, 2004), 1996), h.23  
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Soedjatmoko bergerak dengan patahan-patahan sosio-kultural masyarakat 
Indonesia. Soedjatmoko berkembang tidak linier. Masa kanak-kanaknya sampai 
usia 7 tahun dilalui di negara yang sedang menjajah bangsanya. Di negara kincir 
angin itu masa kecilnya dihabiskan dengan penuh suka cita sebagi anak manusia 
yang menghirup udara segar kebebasan dan kemudahan hidup lainnya. Setelah 
masa emasnya itu, Soedjatmoko pindah ke Manado mengikuti karir ayahnya yang 
penuh dengan gejolak kemanusiaan. Di daerah Sulawesi ini masa sekolah 
dasarnya ditempuh dengan sang adik Miriam Budiarjo dengan berjalan kaki untuk 
pergi ke sekolah seperti halnya anak pada umumnya. Selanjutnya pindah ke 
Surabaya23 sebelum ayahnya menetap di Surakarta. Soedjatmoko sejak 
kepindahan ayahnya ke Surakarta mulai berpindah dan menghabiskan waktunya 
untuk studi di Surabaya dan disinilah berbagai perjumpaan “imajinasi sosialnya” 
mulai muncul dari pertemuan intern dengan berbagai teman sekaligus karibnya 
untuk membayangkan “bayangan keindonesiaan” sebagai spirit keutamaan 
sebagai anak bangsa yang menyaksikan berbagai pelanggaran terhadap prinsip 
dasar negara. 
Soedjatmoko menyadari betul bahwa kehadirannya sebagai warga dunia 
membawa beban sosial baru untuk segera merancang pola dasar keteraturan dalam 
menjalankan hidup. Sebagai warga dunia Soedjatmoko yang tumbuh dewasa telah 
berbekal kebajikan yang langsung berdialektika dengan realitas sesungguhnya. 
Soedjatmoko muda adalah inspirator kelangsungan tatanan peradaban baru, 
mengulas tuntas keberlangsungan hidup, menelusuri lorong-lorong baru sebagi 
                                                
23 M. Nursam, Pergumulan Seorang Intelektual Biografi Soedjatmoko, h.19  
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bagian integral dari masa, waktu dan zaman. Soedjatmoko menikah dengan 
Ratmini pada 15 Oktober 1957 di Banyumas, Jawa Tengah, dalam usia 35 tahun. 
Usia yang relatif muda bagi seorang petualang kebenaran.  
Ratmini gadis Banyumas Jawa Tengah yang menjadi pilihan sang 
bangsawan Indonesia ini, dikaruniai tiga orang anak yang mengikuti jejak sang 
ayah yaitu sebagagai pegiat kemanusiaan dan bergumul dengan masyarakat 
intelektual. Mereka adalah Kemala Candra Kirana (komnas perempuan), Isna 
Marifah dinikahkan dengan Muhtadi Sjadzali putera Munawir Sjadzali pada 30 
Agustus 1989 dan yang terakhirnya, Galuh Wandita. Dan di ketiga anaknya inilah 
tetesan sang ayah melekat untuk tidak henti-hentinya di garda depan perjuangan 
manusia yang menjadi keprihatinan Soedjatmoko dalam hidupnya.24 
Siklus dari drama kehidupan keluarga telah menghantarkan pada pusaran 
unitas tunggal sebagai warga dunia yang mempunyai proyek sendiri untuk berada 
di tengah-tengah pergumulan kemanusiaan semesta menjadi urat nadi seorang 
Soedjatmoko. Dari berbagai perjumpaan dengan berbagai macam realitas 
majmuk, realitas tunggal dituangkan dalam keluarga, di tengah berbagai 
kesibukan dan aktifitas intelektual yang penuh dengan berbagai desakan untuk 
menyingkap sekomprehensif mungkin realitas, Soedjatmoko tidak pernah 
menegasikan kekuatan keluarga untuk berintegrasi dengan ide-ide dasarnya 
tentang nasib manusia universal. Keluarga adalah tumpuan penyegaran retakan-
retakan psikologis menuju kedekatan transendental. Menurut penuturan ibu 
                                                
24 Semasa hidupnya Soedjatmoko masih mengikuti pernikahan salah satu puterinya, Idi 
Subandy Ibrahim, Dari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan: Ruang Publik dan 
Komunikasi dalam Pandangan Soedjatmoko, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), h.70 
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Ratmini, keluarga adalah tumpuan untuk melakukan dialog yang rileks di tengah 
tekanan-tekanan besar curahan pemikirannya yang maha luas itu. Kesejajarannya 
dengan alam, lingkungan membawa keluarga dalam masa-masa hidup internalnya 
telah membawa keajekan yang mondial dan tuntas dengan keluarga. 
B. Latar Belakang dan Corak Pemikirannya 
Pribadi Soedjatmoko sendiri tampaknya diasah lewat goresan-goresan 
sejarah yang senantiasa berubah, mencekam, bergolak, dan tidak jarang 
mengejutkan. Kalau pemikiran yang muncul memantulkan kepedulian, maka 
kepedulian itu menunjukkan titik terang yang belum pasti. Tidak heran corak 
pemikiran seseorang tidak hanya diwarnai oleh perantauan secara geografis yang 
sering mengejutkan secara budaya, tapi juga seperti ditunjukkan Soedjatmoko 
bahwa penemuan besar seorang pribadi adalah berakhirnya “ nalar keterasingan “ 
yang timbul dari penjelajahan dan pengembaraan intelektual yang tidak kenal 
lelah ke penemuan prinsip, dari krisis pengucilan menuju ke “ nalar pencerahan “. 
Menghabiskan waktu dengan tradisi intelektual dengan keakrabannya 
terhadap berbagai filosof, pemikir islam, dan ahli kejawen merupakan aktivitas 
yang akrab menjadi media dialog intensif bagi masa-masa kecil serta 
pendewasaaan Soedjatmoko.25 Karya-karya para filosof kenamaan yang 
mempunyai pengaruh besar terhadap tatanan Benua Biru (Eropa) itu telah dilahap 
                                                
25 Pendidikan ketat penuh disiplin yang ditanamkan dan fasilitas yang tersedia dalam 
lingkungan keluarga, menjadi momen penting untuk membentuk mentalitas intelektual yang kuat, 
dalam Kathleend Newland dan Kemala Chandrakirana, Menjelajah Cakrawala Kumpulan Karya 
Visioner Soedjatmoko, (Jakarta: Gramedia dan Yayasan Soedjatmoko, 1994), h.xxx-xxxii  
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melalui dialektika yang intens, nama-nama Hegel,26 Karl Marx,27  Nietzsche,28 
Descartes,29 Spinoza,30 Bergson,31 Max Scheler,32 Karl Japers,33 Martin 
Heideger,34 dan Kierkegaard,35 merupakan pembaharu pemikiran yang melanda 
Eropa. Dari bacaan yang diakrabi Soedjatmoko terjadi rentetan pemahaman 
filsafat yang sistematis dari zaman kemunculan filsafat, pertengahan, modern dan 
postmodern terwakili dari ragam filosof yang menjadi konsumsinya sehari-hari 
semenjak kecil dan perpustakaan keluarga di rumah.36 
                                                
26 G.W.H. Hegel (1770-18310 adalah filosof Jerman yang paling sukar dipahami, namun 
gemilang ide-idenya dan bahkan mencapai puncak perkembangan filsafat di dunia Barat, idenya 
tentang Roh. Lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: 
Kanisius,2000), h. 98   
27  Karl Marx (1818-1883) adalah filsuf Jerman yang mampu mendialektikakan ide-
idenya Hegel, Marx dikenal pula mengusung materialisme dialektik dan historis, sehingga mampu 
mengubah wajah dunia. Ibid, h. 118 
28 Friederich Nietzsche (1844-1900) adalah filsuf Jerman beraliran Eksistensialis, ide-
idenya telah mengilhami gerakan posmodernisme, Ibid,. h. 127  
29 Rene Descartes (1596-1650) adalah peletak gerakan Filsafat Modern, beraliran 
Rasionalisme dan telah mengilhami berbagai revolusi di dataran Eropa, Ibid,. h. 18 
30 Baruch Spinoza (1632-1677) penganut paham Rasionalisme keturunan Yahudi, 
pandangan-pandangannya lebih dalam terutama menyangkut ilmu pasti dalam demokrasi filsafat 
untuk hal substansi, Ibid,. h. 27  
31 Henri Bregson (1859-1941) seorang Prancis-Yahudi, filsuf yang memfokuskan 
kajiannya terhadap filsafat hidup, Ibid,. h. 135  
32 Max Scheler (1874-1928) adalah filsuf Jerman kritikus Hursserl dalam persoalan 
fenomenologis, idenya tentang penilaian hakikat, Ibid,. h.145  
33 Karl Jaspers (1883-1969) filsuf eksistensialis Jerman, karya magnum opusnya adalah 
Philosophie, Ibid,. h.165  
34 Martin Heidegger (1889-1976) adalah penganut filsafat eksistensialis berasal dari 
Jerman, idenya tentang akal, Ibid,. h.150  
35 Soren Kierkegaard (1813-1855) seorang filsuf Eksistensialis Jerman yang percaya akan 
keterbatasan akal, Ibid,. h.124-126  
36 Ketika Soedjatmoko memutuskan untuk berhenti dari sekolah kedokteran sebagai 
protes terhadap Jepang  dan menjadi tahanan “rumah” di Surakarta sekaligus  mengasingkan diri 
dari hiruk pikuk revolusi, membuat Soedjatmoko semakin intens dengan dunia ide. Soedjatmoko, 
Dimensi Manusia dalam Pembangunan, (Jakarta: LP3ES, 1990) h. Xi 
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Beragam tradisi intelektual juga dijelajahi, pemikir-pemikir yang 
melegenda dari India seperti Mahatma Gandi,37 Krisnamurti,38 Vivekananda39 
Ramakrishna. Mistik Jawa seakan telah terbatinkan pada diri Soedjatmoko. 
Dialog dengan Ki Ageng Suryomentaram40 telah menambah kekuatan batinnya 
sebagai oarng jawa tulen, maklum juga orang tuanya penganut Kejawen tulen 
yang mendarah daging dalam kehidupannya. Mistik Islam juga tidak luput dari 
keprihatinanya untuk didalami perkenalannya terhadap karya Ibnu Khaldun41 dan 
Hassan Hanafi, ketika menjadi Rektor Universitas PBB telah menambah 
perbendaharaan pengetahuan yang terinternalisasi dalam diri Soedjatmoko. 
Berbagai karya yang dihasilkan dari periode agama ini memusatkan perhatiannya 
pada masa depan agama, menandakan sebuah horizon baru dalam ranah 
pemikirannya sekaligus buku penghayatan baru keagamaan Soedjatmoko. 
Dari beragam persinggungan intelektual yang dilakukan Soedjatmoko, 
bukan berarti Soedjatmoko menutup bersinggungan intelektualnya dengan 
berbagai sumber lain. petualangan kebajikan dilakukan dengan melakukan tour 
internasional ke berbagai pusat dunia, baik Timur maupun Barat. Salah satu bukti 
                                                
37 Mahatma Gandhi (1869-1948) seorang pejuang kemanusiaan dan tokoh negarawan 
India dan sangat dikagumi banyak tokoh dunia, lihat Gandhi Sebuah Otobiografi, terj. Gd. Bagoes 
Oka (Bali: NOVID, 1997), h. 212  
38 Krisnamurti adalah tokoh sekte agama Hindu di Amerika Serikat dengan pokok 
ajarannya keteraturan hidup.  
39 Svami Krisnamurti Vivekananda (1843-1902) adalah seorang india yang berhaluan 
bebrbeda dalam menenkankan gerakan keagamaan, gerakannya menganut ajaran Advaita Vedanta 
Sankara, lihat Mukti Ali, (Ali, 1998), (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1998), h.91-93 
40 Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan, (Jakarta: LP3ES, 1990). h. X-xi  
41 Ibnu Khaldun adalah sosiolog Islam berkebangsaan Andalusia, lihat Ahmadei Thoha, 
terj. Muqoddimah, (Jakarta (Wahid, 2001) (Soedjatmoko, Soedjatmoko dan Keprihatinan Masa 
Depan, 1991): Pustaka Firdaus, 2000), h. 1-5 
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lain, bagaimana pun Soedjatmoko telah melakukan penyilangan berbagai tradisi 
sosial masyarakat di seluruh dunia. Penghayatan kemajemukan sebagai realisasi 
riil dalam tatanan masyarakat dunia bisa kita temukan dari ragam karya yang 
melintasi batas disiplin ilmiah.  
Bersinggungan dengan berbagai tradisi kuat dunia ini, Soedjatmoko telah 
melakukan refleksi menyeluruh dengan pusat-pusat peradaban yang berkembang 
memungkinkan pandangan-pandangan Soedjatmoko sangat holistik. Pengetahuan 
yang memusatkan perhatiannya pada kegunaan ilmu yang telah banyak 
menghasilkan refleksi yang mendalam tentang corak penggunaan ilmu yang telah 
menghancurkan sendi-sendi alam manusia sebagai pengatur tunggal ekosistem 
kehidupan.42 Pola hidup yang dikembangkan sebagi penganut ilmuan yang elektis 
telah memberikan solusi perenungan yang mendalam, karena bagi Soedjatmoko 
pembangunan tidak bisa meninggalkan aspek kebudayaan yang dihasilkan oleh 
cipta karya manusia yang tentunya bersumber dari ilmu pengetahuan. Pergumulan 
yang panjang dengan kegelisahan besar membuat Soedjatmoko memahami 
kecenderungan zaman. Demikian pula respon ilmu yang harus diberikan juga 
menjadi pergumulan intens dari pencarian dan kegelisahan yang ditempuh 
Soedjatmoko, dalam petualangan mencari kebenaran ilmu pengetahuan. 
Tidak dapat dipungkiri Soedjatmoko juga menempuh pengetahuan dengan 
jalur formal sebagai kelayakan normal yang terus-menerus digeluti anak manusia. 
Soedjatmoko memperoleh pendidikan formal sejak di Belanda ketika mengikuti 
perjalanan studi ayahnya Saleh Mangundiningrat, serta sekolah formal di Manado 
                                                
42  Soedjatmoko, Soedjatmoko dan Keprihatinan Masa Depan, (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 1991), h. 37-51 
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setingkat sekolah dasar, sekolah tingkat atas di Surabaya bernama Lyceum dan 
sekolah kedokteran di Jakarta walaupun tidak sampai selesai setelah melakukan 
protes terhadap kebijakan Jepang yang membuta terhadap kebebasan dan hak 
asasi manusia.  
Ketekunan Soedjatmoko dalam pencarian sumber-sumber logika 
keilmuan, tidak membuat masa-masa kecilnya tidak diisi aktivitas ekstrakulikuler, 
berbagai pementasan teater, musik dan bacaan-bacaan fiksi juga dilahap 
Soedjatmoko. Di samping itu kegemaran sejak kecil dalam membuka ruang 
discuss yang di didik oleh sang ayah diteruskannya dengan kebiasaan berdiskusi 
dengan teman-temannya mengenai banyak hal tentang kehidupan umat manusia 
mulai dari hal-hal sangat teoritis hingga willayah praksis dengan keputusannya 
memprotes kebijakan Jepang dan akhirnya diberhentikan dari sekolah. Tataran 
tersebut merupakan perwujudan langsung akan pembelaan Soedjatmoko akan 
nasib kebebasan manusia yang dikebiri Jepang dengan penindasan dan 
penjajahan. Kebiasaan ini berlangsung sejak sekolah Hogere Burger School 
(HBS) sampai menjadi mahasiswa kedokteran. Pergolakan pemikiran dan batin 
terhadap Jepang yang terus berlangsung sampai peran kesendiriannya di Solo 
sebagai tahanan rumah, sebagai sikap kebenaran yang berlainan dari seorang 
muda Soedjatmoko, dengan mengorbankan predikat sekolah formal yang hilang, 
selanjutnya Soedjatmoko tidak mendapatkan gelar akademik sampai akhir 
studinya. 
Keterputusan gelar akademik Soedjatmoko telah mendorong mata 
batinnya untuk melawan segala bentuk penindasan dan penjajahan Jepang. 
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Kesendiriannya di Solo telah membuat cakrawala baru untuk melakukan 
perenungan dan semakin gelisah mencari kebenaran, inspirasi, berpetualang 
dengan dunia ide, meramu taktik strategi untuk melepaskan dari kungkungan 
penindasan sehingga Soedjatmoko bergabung dengan tokoh-tokoh pergerakan 
persiapan kemerdekaan. Momentum ini pula yang membuat Soedjatmoko tidak 
kehilangan legitimasi keilmuan dan perhatian terhadap perjuangan kemerdekaan 
dari kolega-kolega founding father, seperti Soekarno, Hatta dan Sjahrir. Bahkan 
ketiga orang itu saling respek dan membagi peran dalam mengisi kemerdekaan 
yang disebut oleh bangsa Indonesia pada tahun 1945. Di sinilah juga Soedjatmoko 
memberikan peran intelektualnya dan pandangan-pandangan tentang peran 
intelektual, terutama krtik dan pandangannya yang berbeda dengan Soekarno 
tentang demokrasi terpimpin. 
Karakter petualangan keilmuan teah melekat dengan diri Soedjatmoko, 
ragam buku dengan berbagai tradisi keilmuan dikoleksi dan dibaca intens sebagai 
media perkenalan terhadap dunia intelektual. Umar Kayam menyebuut ada tiga 
kesan minimal ketika melihat cakrawala intelektual Soedjatmoko, pertama, 
reduksi dari seseorang yang mempunyai perenungan luas tentang masalah-
masalah di dunia, kedua, kegelisahan intelektual untuk menjelajah batas-batas 
kemampuan manusia dalam mendudukan kemandiriannya, ketiga, kesan 
keikhlasan dan ketulusan dari seorang pemikir untuk setiap saat menjadi 
perenungan dan refleksinya. 43 
 
                                                
43 Kathleen Newland, Kemala Candra Kirana, Menjelajah Cakrawala Kumpulan Karya 
Visioner Soedjatmoko, (Jakarta: Gramedia, 1994) h. Xx-xxi  
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Umar Kayam menambah sungguh menakjubkan bagi seorang 
Soedjatmoko dengan bekal pendidikan formal setingkat sekolah menengah atas 
dan perguruan tinggi beberapa waktu, telah menembus teritorial intelektual dunia 
ketiga untuk berbicara di pusat-pusat dunia pertama.44 Kaleidoskopik cermin 
pemikiran Soedjatmoko mampu menyatukan kesadaran kosmik seseorang untuk 
belajar dari hal kecil dan tidak semata-mata keduniawian. Panggilan intelektual 
dari dalam batin dan kosmik manusia yang mengakar di alam sadar kemanusiaan. 
Soedjatmoko menapaki masa pendewasaan intelektualnya pada usia 18 tahun 
pada tahun 1940. 
Soedjatmoko menemukan secara nyata dari protes pada Jepang tahun 1943 
denga keluar dari sekolah kedokteran. Menghasbiskan waktu untuk refleksi dan 
membaca dengan dunia gagasan dan ide penembus batas. Pengabdian 
Soedjatmoko adalah tanggung jawab kebangsaan dan intelektual. Mendirikan 
lingkaran gelanggang sebagai manifest kebudayaan memberikan porsi sebagi 
pelaku kebudayaan.45 Tulisannya tentang sastra juga menobatkan dirinya menjadi 
sastrawan, tulisan itu juga melahirkan polemik, menjadi wakil kepala urusan luar 
negeri kementrian penerangan, sungguh jabatan vital diawal kemerdekaan, jabatan 
salah satu mentri kabinet Soekarno, namun ditolak. Pimpinan Het Inzicht (1946-
19151), anggota delegasi Indonesia ke dewan keamanan PBB (1947-1950), 
consellor kedutaan RI di washington dan wakil tetap pengganti di PBB (1950-
1951), penasehat delegasi RI pada KAA (Konferensi Asia Afrika) secara berturut-
                                                
44 Ibid. h. XXii  
45 Soedjatmoko, Dimensi Manusia  dalam  Pembangunan, (Jakarta: LP3ES, 1990) h. Xii-
xiii  
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turut dua kali (1947-1952 dan 1966-19667), pimpinan redaksi siasat (19416-1947-
1951-1960), redaktur pedoman (1951-1960), direktur perusahaan perusahaan 
penerbitan pembangunan. Anggota konstituante mewakili partai sosialis, wakil 
delegasi RI untuk sidang umum PBB (1966), penasehat menteri luar negeri 
(1968), duta besar RI untuk Amerika Serikat (1968-1971), penasehat ahli bidang 
sosial budaya, pembangunan di Bappenas (1971-1980) dan rektor Universitas 
PBB di Tokyo selama dua periode (1980-1987). Perwujudan di bidang sosial 
politik ini membuat Soedjatmoko bergerak sejalan dengan epos sejarah, penuh 
dengan emosi dan struktur kata yang tersingkap oleh ruang-ruang diskontinuitas 
sejarah kata tindakan sebagai kerja manusia impersonal. 
Pengakuan dan rasa hormat terhadap penjelajahannya di dunia ide dan 
gagasan yang tidak kenal lelah dan berhenti, telah memberikan warna dan 
cakrawala segar bagi perjalanan hidupnya. Gelar doctor honoris causa telah 
diberikan secara berturut-turut dari universitas bergengsi di Amerika Serikat. 
Doktor of Law, 1969, Universitas Cedatr Crest dan doctor of Humanities, 1970, 
Universitas Yale, dan dari Williams College, pada tahun ke tiga dari karier 
diplomasi di Amerika, Soedjatmoko diangkat menjadi anggota kehormatan 
American Academy of Art and Science (1971). Hadiah doktor honoris causa 
selanjutnya dari Universitas Kwansei Gakuin (Jepang), Universitas Sains Penang 
Malaysia (1982) dan Asia Institute of Technology (Thailand), serta penghargaan 
“Nobel Asia” Magsasay Award for International Understanding 1978 terpilih 
sebagai staff Universitas atas jasa-jasanya bagi sikap saling pengertian 
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Internasional (Univesitas Field Staff Internasional Award for Distinguished 
Service to the Advancement of Internasional Understanding). 
Di samping sebagai anggota pertimbangan lembaga-lembaga internasional 
meliputi Independent Commission on International Humanitarian Issues 
pimpinan pangeran Saddrudin Aga Khan dan putera mahkota Hassan bin Talal, 
Independent Commission on Disarmament and Security Issues. Dewan pembina 
Ford Foundation dan menjadi juri hadiah Aga Khan bagi arsitektur Islam, 
menjadi pengurus pada Institute Aspen, Institute Sumber Kekayaan Alam Dunia, 
Institute Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Steering Comite perundingan 
Utara-Selatan, International Council of the Asia Society, Council of the 
International for Development Alternatives, berkedudukan di Swiss. International 
Institute of Strategic Studies di London. Anggota kehormatan Slam Society di 
Bangkok, dan menjadi anggota Akademi Jakarta. 
Gengsi lain yang ditapaki Soedjatmoko di bidang akademis antara lain 
sebagai dosen tamu di Universitas Cornell (1961-1962) studi sejarah dan politik 
Asia Tenggara. Belajar di Universitas Harvard, Universitas tertua sekaligus paling 
bergengsi di Amerika, di Littauer School of Publick Administration.  Soedjatmoko 
meninggal di lingkaran para akademisi di pusat pengkajian strategi kebijakan 
(PPSK) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tanggal 21 Desember 1989. 
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C. Karya Intelektual Soedjatmoko Mangoendiningrat 
Sebagai seorang Begawan Intelektual bebas Indonesia, Soedjatmoko telah 
menorehkan titnta intelektualnya dengan tulisan-tulisan yang berskala 
internasional. Hal ini ditunjang dengan karier dan pengalaman berinteraksi dengan 
berbagai kalangan baik atas nama individu serta institusi telah memuat setidaknya 
102 karya tulisan yang menyebar di berbagai media baik tulis langsung untuk 
keperluan artikel media maupun bahan untuk acara seminar di berbagai media 
baik jurnal, koran, dan majalah maupun bentuk dokumentasi lain seperti Surat-
surat Pribadi Soedajtmoko kepada Presiden Soeharto (16 Juni-26 April 1971), 
diterbitkan sebagai karya dokumentasi dengan beberapa gagasan Soedjatmoko 
tentang diplomasi dan keberhasilannya selama menjadi duta besar di Amerika 
Serikat. 
Karya-karya asli Soedjatmoko meliputi buku yang berjudul Etika 
Pembebasan (Pilihan Karangan tentang: Agama, Kebudayaan, Sejarah dan Ilmu 
pengetahuan), dengan kata pengantar Ignas Kleden. Buku berjudul Dimensi 
Manusia Dalam Pembangunan, dengan kata pengantar Aswab Mahasin. Dan 
buku berjudul Dialog Indonesia dan Masa Depan. Karya tulisan memuat tema 
Soedjatmoko antaranya adalah M. Nursam dengan judul Pergumulan Seorang 
Intelektual. (Biografi Soedjatmoko), dengan kata pengantar dari Kuntowijoyo. 
Nusa Putra, Pemikiran Soedjatmoko tentang Kebebasan, dengan kata pengantar 
dari Franz Magniz Suseno. Idi Subandy Ibrahim dengan judul Dari Nalar 
Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan (Ruang Publik dan Komunikasi dalam 
Pandangan Soedjatmoko), kata pengantar oleh Kuntowijoyo. Serta karya 
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akademik lain baik berupa skripsi maupun sebuah disertasi yang ditulis Siswanto 
Masruri dengan judul Evolusi Soedjatmoko: Humanis, Humanisme, dan 
Humanitarianisme, disertasi ini diawali dengan penelitian tentang Soedjatmoko. 
Tulisan-tulisan lain dengan beragam komentar tentang Soedjatmoko telah 
diterbitkan denga tema judul Mengenang Soedjatmoko, Kumpulan dan Berita 
Obituari. Tentunya masih ada tulisan-tulisan yang mengomentari kebesaran 
Soedjatmoko yang luput dari pencarian penulis.  
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BAB III 
 
MENGENAL HUMANITARIANISME DAN SOLIDARITAS  
MANUSIA GLOBAL 
A. Pengertian Humanitarianisme 
Humanitarianisme merupakan sikap toleran dan memiliki kepedulian yang 
kuat terhadap kerukunan sosial (sosial harmony). Istilah Humanitarianisme 
digunakan Abdurrahman Wahid untuk mengungkap suatu sikap dalam melihat 
segala kebaikan dalam perspektif kemanusiaan yang dipadukan dengan perhatian 
terhadap kesejahteraan individu.46 Humanitarianisme Abdurrahman Wahid 
merupakan pemikiran fundamentalnya dalam memberikan apresiasi luas terhadap 
segala hal yang baik dalam kehidupan manusia dan dalam memberikan perhatian 
pada kesejahteraan setiap individu. Sikap humanitarian ini dikemukakan tanpa 
membedakan latar belakang agama, kultur dan etnis. 
Perhatian utama Abdurrahman Wahid terhadap humanitarianisme begitu 
menonjol dalam pemikirannya. Persoalan humanitarianisme ini begitu penting 
karena menurut Abdurrahman Wahid, manusia memiliki kedudukan yang lebih 
tinggi dalam tatanan kosmologi sehingga setiap individu harus memperoleh 
perlakuan dan hak-hak dasar yang sama.47 Pandangan humanitarianisme 
menitikberatkan pada kebebasan individu untuk menyatakan pendapat, keyakinan, 
keimanan, dan kemerdekaan untuk berserikat.  
                                                
46 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiaran Neo-Modernisme 
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad wahib, dan Abdurrahman Wahid, terj.Nanang Tahqiq, 
(Jakarta: Pustaka Antara, 1999), h. 407. 
47  Ibid. h. 408  
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Abdurrahman Wahid mengembangkan persoalan humanitarianisme ini 
dalam konteks demokrasi di Indonesia. Demokrasi sebagai manifestasi dari 
semangat humanitarianisme yang ditekankan Abdurrahman Wahid dianggap 
begitu relevan karena perikehidupan dan perikemanusiaan yang utuh di dalam 
Negara yang penduduknya heterogen hanya dapat dipakai dengan demokrasi.  
Pandangan humanitarianisme Abdurrahman Wahid berangkat dari ide 
dasar Islam berupa jaminan-jaminan yang diberikan oleh Islam kepada umat 
manusia. Jaminan-jaminan dasar itu adalah jaminan atas keselamatan fisik warga 
masyarakat dari tindakan badani diluar koridor hukum, keselamatan keyakinan 
agama masing-masing tenpa adanya pemaksaan untuk berpindah agama, 
keselamatan keluarga dan keteurunan, keselamatan harta benda dan milik pribadi 
diluar ketentuan hukum, serta jaminan terhadap keselamatan profesi. 
Abdurrahman Wahid merumuskan jaminan dasar islam itu sebagai dasar-dasar 
umum kehidupan bermasyarakat. Lebih lanjut Abdurrahman Wahid mengatakan 
bahwa jaminan dasar atas unsur-unsur utama kemanusiaan harus diwujudkan 
dalam kehidupan nyata. Perwujudan ini harus memerhatikan individu dan 
masyarakat tanpa harus mempertentangkan satu sama lain 48. 
Pandangan humanitarianisme Abdurrahman Wahid ini bertolak dari nilai 
universalisme islam yang menjunjung tinggi hak asasi manusia. Abdurrahman 
Wahid sengaja menampilkan isu-isu yang diambil dari spirit agama tanpa harus 
                                                
48  Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2001), 
h. 12. 
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disertai dengan upaya penampakan simbolisme agama. Hal ini berbeda dengan 
kalangan islam lain yang lebih cenderung memunculkan isu-isu agenda islamisasi 
dengan memakai agama beserta simbol-simbolnya dalam menunjukkan 
superioritasnya terhadap masyarakat lain. 
Dengan pandangan humanitarianisme yang peduli pada unsur-unsur utama 
kemanusiaan ini, Abdurrahman Wahid dapat dengan mudah menerima dan 
bekerja sama dengan unsur-unsur ideologi dan pemikiran yang datang dari luar 
islam dalam upaya membebaskan manusia dari ketidak adilan struktur sosial-
ekonomi dan kezaliman rezim-rezim ditaktor49. Dengan memperhatikan pentinya 
semangat humanitarianisme, Abdurrahman Wahid berharap islam memberikan 
perangkat yang akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Dalam pandangan Abdurrahman Wahid, semangat humanitarianisme dan 
perjuangan menegakkan hak asasi manusia harus efektif dan dapat memasuki 
wilayah masyarakat sehingga isu humanitarianisme dan perjuangan menegakkan 
HAM tidak menjadi komoditi politik yang menguntungkan kalangan tertentu saja. 
Abdurrahman Wahid secara tegas mengatakan pandangannya sebagi berikut. 
Isu humanitarianisme yang dikemukakan Abdurrahman Wahid sebagai 
bagian dari upaya menciptakan kosmopolitanisme peradaban Islam berpijak pada 
dasar komitmen kemanusiaan Islam (ahlu sunnah waal-jama’ah) yang 
                                                
49  Ibid. h. 47 
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digunakanya sebagai dasar bagi peyelesaian tuntas persoalan utama yang dihadapi 
umat manusia secara umum.50  
Bagi Abdurrahman Wahid, Islam dengan pandangan dunia dan cita-cita 
utamanya dapat menjadi fondasi untuk sebuah pandangan dunia humanitis yang 
dalam. “Pandangan humanitarianisme Abdurrahman Wahid ini tampak 
dimaksudkan untuk lebih menonjolkan fungsi islam sebagai ratmatan lil’alamin 
(rahmat bagi seluruh alam) tanpa harus membedakan latar belakang agama, suku, 
dan ideologi. Pandangan dan sikap Abdurrahman Wahid yang humanis yang tidak 
menjadikan isu “khas islam” sebagai isu sentral telah dapat diterma oleh berbagai 
kalangan termasuk dari non muslim, Abdurrahman Wahid tidak menampakkan 
dan mengomunikasikannya dengan model-model yang bernuansa formalisasi 
islam. 
Hanya dengan semangat humanitarianisme inilah akan tercipta solidaritas 
sosial yang sangat kuat karena unsur-unsur untuk kemanusiaan dan demokrasi 
akan berada diatas sektarianisme agama. Semangat humanitarianisme yang 
demikian diharapkan mampu menciptakan suasana saling membantu dan saling 
mendukung antar manusia.51  Dengan demikan, semangat humanitarianisme mesti 
diwujudkan dalam tatanan kehidupan riil sebagai manifestasi dari islam yang 
menekankan adanya kepedulian yang tinggi terhadap persoalan-persoalan 
kemanusian. 
                                                
50 AS. Hikam, “Gus Dur dan Pemberdayaan Politik ”Umat”Arif Affandi, Islam 
Demokrasi Atas Bawah: Polemik Strategi Umat Model Gus Dur dan Amin Rais. (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1996), h. 94-95. 
51  Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi, editor Zaini Shofari Al-raef, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya,1999), h. 96. 
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Perhatian utama atas persoalan humanitarianisme yang dikemukakan 
Abdurrahman Wahid ini dapat dimengerti dalam kerangka kontribusi muslim di 
dalam pembangunan peradaban global yang menempatkan umat islam sebagai 
bagaian dari umat manusia. Tanpa semangat humanitarianisme ini akan sulit bagi 
umat islam untuk bersama-sama umat lain membangun peradaban manusia. Tali 
pengikat antar kelompok manusia adalah kemanusiaan dan bukan sektarioanisme 
agama ataupun ideologi. 
Dari pemikiran tentang humanitarianisme ini tampak bahwa Abdurrahman 
Wahid bermaksud menunjukkan keinginannya untuk membumikan semangat 
kemanusiaan sejati yang dapat mempersempit jarak perbedaan di antara manusia. 
Perbedaan agama, suku dan ideologi diupayakan dan diolah secara baik sehingga 
tidak menjadi penghalang bagi terciptanya egalitarianisme kemanusiaan52. 
Humanitarianisme yang ditunjukkan Abdurrahman Wahid ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan asas kesastraan (egalitarianisme). 
Egalitarianisme kemanusiaan perlu menjadi perhatian seluruh umat tanpa latar 
belakang agama, suku, jenis kelamin, dan bahasa. Dari semangat 
humanitarianisme inilah Abdurrahman Wahid begitu proaktif mengedepankan 
pluralisme dalam melawan eksklusifisme dan sektarioanisme agama. Keduanya 
dianggap bertentangan dengan prinsip humanitarianisme islam. 
 
                                                
52 Abdurrahman Wahid “Hubungan Antar Agama”, dalam Th, Sumartana et al., 
(Abdullah & Van Der Leeden, 1986)(Jones, 2009)(Wahid, Interfidei Dialog: Kritik dan Identitas 
Agama, 1993) (Jogjakarta: Pustaka Pelajar Jogjakarta, 1993), h. 8. 
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Dengan gagasan humanitarianisme yang menjadikan manusia sebagai 
objek terpenting ini, Abdurrahman Wahid bermaksud mengajak umat islam dan 
seluruh komponen bangsa untuk memperjuangkan terwujudnya pergaulan hidup 
yang baik yang berdasarkan asas-asas kemanusian universal. Upaya pengabdian 
terhadap sesama umat perlu dilakukan oleh setiap komponen masyarakat tanpa 
memandang latar belakang cultural, religius, dan soliologis.  
Sedangkan humanitarianisme menurut Soedjatmoko merupakan kelanjutan 
dari humanisme dan memiliki orientasi dasar ke arah kebebasan dan kesejahteraan 
manusia 53. Secara sederhana, humanitarianisme adalah doktrin yang menekankan 
kesejahteraan manusia. Humanitarianisme sangat peduli dengan nilai-nilai agama 
karena kelahirannya juga dilatarbelakangi oleh semangat agama. Jika kelahiran 
humanisme disebabkan oleh keinginan untuk melepaskan diri dari dominasi 
agama, kemunculan humanitarianisme justru dilatarbelakangi oleh semangat 
agama. Jika dalam perkembangannya humanisme ingin mendekatkan diri pada 
agama, humanitarianisme tetap mengedepankan agama. Karena itu, Soedjatmoko 
sangat menekankan arti agama dalam pemikirannya tentang humanitarianisme. 
Humanitarianisme muncul pada abad ke-18 dan menjadi lebih dikenal 
pada akhir abad ke-20. Humanitarianisme muncul karena adanya kemiskinan dan 
konflik dalam masyarakat dan memiliki tujuan pembangunan dan perdamaian 
dalam konteks kemanusiaan. Humanitarianisme menurut Soedjatmoko 
Mangoendiningrat mempunyai tujuh prinsip etis yaitu pembebasan, tanggung 
                                                
53Siswanto Masruri, Humanitarianisme Soedjatmoko: Visi Kemanusiaan Kontemporer. 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005) h. 181 
 
 
 
38 
jawab, konsensus, empati, toleransi, anti kekerasan, modernisasi dan agama. 
Prinsip-prinsip etis humanitarianisme ini tampaknya merupakan hasil pencarian, 
pengkajian, perenungan dan pertemuan Soedjatmoko dengan tradisi budaya Jawa, 
Indonesia, Barat, dan Islam.54  
Pemikiran Soedjatmoko tentang prinsip-prinsip etis tentang 
humanitarianisme lebih banyak terletak pada prinsip agama, kendati agama juga 
pernah menjadi sumber kelahiran humanitarianisme. Itulah sebabnya dalam 
tulisan ini agama akan menjadi bagian dari pembahasan dalam humanitarianisme, 
karena pada periode inilah Soedjatmoko lebih banyak menyampaikan 
pandangannya tentang agama. Selanjutnya, sekalipun hanya menulis satu topik 
tentang humanitarianisme, tetapi pemikiran-pemikirannya dengan tema tersebut 
merupakan puncak karya intelektualnya mengenai kemanusiaan. Puncak 
pemikirannya ini juga tidak muncul begitu saja, tetapi merupakan produk dari 
proses perubahan dan perkembangan berbagai gagasannya sejak masa awal 
kemerdekaan.  
Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko telah mencapai puncaknya pada 
humanitarianisme yang menekankan pembebasan dan kesejahteraan manusia, 
bukan pada humanisme sebagaimana banyak orang memahaminya. Namun 
pemikiran humanitarianisme yang lebih berwajah ekonomi dan agama ini 
berkembang setelah melalui tahapan pemikiran tentang nasionalisme yang lebih 
bernuansa politik dan humanisme universal yang lebih bercorak budaya. 
                                                
54 Ibid. h. 183 
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Sebagai cikal bakal humanitarianisme, humanisme bermula dari kejadian 
pada akhir abad ke-13 di Eropa karena stagnasi agama yang mengundang manusia 
melakukan reformasi. Eropa ketika itu sedang mengalami tahapan teosentris yang 
serius. Paham kemanusiaan ini muncul sebagai pijakan masa kebangkitan kembali 
dan pencerahan. Eropa ketika itu menganut humanisme yang berakar pada filsafat 
Yunani namun terlepas dan bertentangan dengan bingkai agama. Karenanya, 
pertentangan demikian dinilai sama dengan perlawanan gereja terhadap ilmu 
pengetahuan. 
Humanisme adalah tahapan dimulainya paradigma manusia sebagai pusat 
setelah alam pikiran Yunani kuno dan peradaban Barat beranjak dari 
kosmosentris. Pada abad tengah, begitu kosmosentris berakhir, manusia 
mengubah paradigma pemikirannya pada yang teosentris. Kesadaran baru tentang 
hakekat manusia kemudian melahirkan kiblat antroposentris di mana manusia 
menjadi pusat pemikirannya sendiri. Sebagai pilar peradaban modern, humanisme 
telah menjadi megaproyek modernisasi yang berambisi pada humanisasi meski 
sering berakhir dengan dehumanisasi. Dalam perkembangannya, kaum humanis 
telah menemukan makna mendasar dari religiusitas dan moralitas. 
Humanitarianisme dengan karakteristik ekonomi dan agama adalah 
orientasi baru humanisme yang muncul karena kemiskinan dan konflik dalam 
masyarakat serta memiliki tujuan perdamaian dan kesejahteraan. Ideologi-ideologi 
besar telah gagal menjawab masalah-masalah kemanusiaan universal. Agama 
diharapkan menjadi alternatif solusinya. Sebagian besar kaum agamawan bahkan 
telah sepakat mengambil suatu pendirian moral untuk melawan kemiskinan. 
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Mereka yakin bahwa kapitalisme menimbulkan kemiskinan. melawan kemiskinan 
berarti melawan kapitalisme. 
B. Pengertian Solidaritas Manusia Global  
Solidaritas adalah rasa kebersamaan, rasa kesatuan kepentingan, rasa 
simpati, sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama, perasaan atau ungkapan 
dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama. Solidaritas 
juga dapat diartikan integrasi, tingkat dan jenis integrasi, ditunjukkan oleh 
masyarakat atau kelompok dengan orang dan tetangga mereka, hal ini mengacu 
pada hubungan dalam masyarakat dan hubungan sosial bahwa orang-orang 
mengikat satu sama lain. 
Menurut Emile Durkheim sendiri, solidaritas sosial adalah  
“Kesetiakawanan yang menunjuk pada satu keadaan hubungan antara individu 
dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang 
dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama”55. 
Teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini tak lain adalah teori 
solidaritas yang diperkenalkan Emile Durkheim, salah seorang sosiolog yang 
menaruh perhatian dalam membaca masyarakat. Persoalan solidaritas sosial 
merupakan inti dari seluruh teori yang dibangun Durkheim. Ada sejumlah istilah 
yang erat kaitannya dengan konsep solidaritas sosial yang dibangun oleh 
Durkheim, diantarnya integrasi sosial (sosial integration) dan kekompakan sosial. 
Secara sederhana, fenomena solidaritas menunjuk pada suatu situasi keadaan 
                                                
55 Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), h .  
123. 
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hubungan antarindividu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan 
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional 
bersama 56. 
Solidaritas merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh manusia dalam 
kaitannya dengan ungkapan perasaan manusia atas rasa senasib dan 
sepenanggungan terhadap orang lain maupun kelompok. Makna solidaritas dekat 
dengan makna rasa simpati dan empati karena didasarkan atas rasa kepedulian 
terhadap orang lain maupun kelompok. Pembedanya, rasa solidaritas ini tumbuh 
di dalam diri manusia karena adanya rasa kebersamaan dalam kurun waktu 
tertentu. Rasa solidaritas erat kaitannya dengan rasa harga diri seseorang maupun 
kelompok. Rasa solidaritas yang tumbuh dalam diri manusia untuk kelangsungan 
persatuan yang dimiliki menjadi lebih kuat dan mantap serta merupakan suatu 
bentuk ungkapan dari penerapan pancasila. 
1. Arti Solidaritas  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pengertian solidaritas 
sendiri merupakan suatu sifat yang dimiliki manusia secara solider atau suatu 
perasaan setia kawan terhadap orang lain maupun kelompok. Rasa setia kawan 
yang dimiliki oleh seseorang terhadap orang lain maupun kelompok dapat 
                                                
56 Taufik Abdullah dan A. C. Van Der Leeden, Durkheim dan Pengantar Sosiologi 
Moralitas, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), h. 81-125.  
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membuat seseorang tersebut rela berkorban demi orang lain maupun kelompok 
tanpa adanya rasa paksaan di dalam dirinya57.   
Istilah solidaritas dalam kamus ilmiah popular diartikan sebagai 
“kesetiakawanan dan perasaan sepenanggungan”. Sementara Paul Johson 
dalam bukunya mengungkapkan bahwasannya solidaritas menunjuk pada suatu 
keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada 
keadaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh 
pengalaman emosional bersama. Ikatan ini lebih mendasar daripada hubungan 
kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional, karena hubungan hubungan 
serupa itu mengandaikan sekurang kurangnya satu tingkat/derajat konsensus 
terhadap prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar kontrak itu 58. 
Berikut beberapa ungkapan yang sering dikenalkan dalam pengertian 
solidaritas yang kita kenal:  
Pertama, pengorbanan yang dilakukan orang tersebut timbul 
berdasarkan rasa ikhlas yang cenderung merupakan ungkapan balas budi 
terhadap perlakuan yang pernah diberikan oleh orang lain maupun kelompok 
kepada seseorang tersebut. 
                                                
57 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. “Kamus Besar Bahasa Indonesia”. (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2008), h. 1082. 
58 Doyle Paul Johnson, “Teori Sosiologi Klasik dan Modern“,(Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 1994), h.181. 
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Kedua, ungkapan rasa setia kawan sebagai bentuk dari rasa solidaritas 
mencerminkan keadaan seseorang dalam melakukan penerapan khususnya 
pada penerapan sila ketiga Pancasila. 
Ketiga, rasa solidaritas yang tumbuh dari perasaan setia kawan tersebut 
dapat menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan yang tinggi walaupun ada 
perbedaan yang menjadi penghalang dalam pengungkapan rasa solidaritas ini. 
2. Prinsip Solidaritas 
Pengungkapan rasa solidaritas seseorang terhadap orang lain maupun 
kelompok membutuhkan prinsip-prinsip tertentu agar rasa solidaritas ini dapat 
diungkapan secara tepat dan tidak melenceng dari pancasila dalam kehidupan 
bangsa. Prinsip ini nantinya dipergunakan sebagai pedoman oleh seseorang 
guna melakukan penerapan rasa solidaritas walaupun prinsip ini bukan 
merupakan sesuatu yang wajib untuk dipahami karena rasa senasib dan 
sepenanggungan merupakan sifat alami manusia sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan interaksi dan hubungan timbal balik dengan orang lain. Adapun 
prinsip rasa solidaritas diantaranya59: 
a. Rasa Senasib Seperjuangan 
Rasa senasib seperjuangan merupakan dasar perasaan yang memicu 
timbulnya rasa solidaritas di dalam diri seseorang untuk orang lain maupun 
kelompoknya. Rasa senasib seperjuangan tentunya menjadi dasar untuk 
melakukan tindakan uangkapan rasa solidaritas karena rasa solidaritas pada 
                                                
59 Aloysius Widyawan Luis, “Prinsip Partisipasi dan Solidaritas dalam Visi 
Personalistik Karol Wojtyla”, Areté: Jurnal Filsafat, Februari 2013, Vol. 02, No. 01. 
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dasarnya timbul karena adanya perasaan ini. Seperti halnya dalam sejarah 
Indonesia. 
Para pejuang dan pendahulu kita pada zaman itu memiliki rasa senasib 
dan seperjuangan untuk menginginkan bangsa Indonesia untuk bebas dari 
penjajahan. Rasa senasib seperjuangan inilah yang menimbulkan rasa 
solidaritas di antara para pejuang dan pendahulu kita untuk 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia walaupun mereka berkorban jiwa 
dan raga. Ungkapan rasa solidaritas dalam memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia mereka lakukan atas rasa ikhlas dan cenderung tidak 
mempedulikan diri mereka sendiri demi tercapainya kepentingan bersama.  
b. Bentuk Ungkapan Timbal Balik 
Rasa solidaritas diungkapkan sebagai bentuk ungkapan timbal balik 
seseorang terhadap orang lain maupun kelompok. Dalam ungkapan timbal 
balik ini, seseorang mempunyai tujuan tertentu salah satunya agar seseorang 
tersebut mendapatkan pengakuan atau dipandang oleh orang lain maupun 
kelompok. Solidaritas yang tumbuh cenderung mengkesampingkan 
perbedaan yang ada karena tingginya rasa senasib seperjuangan yang 
dimiliki. 
Bentuk ungkapan timbal balik dalam diri seseorang melalui 
pengungkapan rasa solidaritas ini merupakan bentuk upaya yang dilakukan 
dari dalam diri seseorang untuk merawat kemajemukan yang ada di dalam 
kehidupan sehari-hari. Biasanya, rasa solidaritas timbul dari dalam diri 
seseorang karena adanya jasa atau pertolongan yang diberikan oleh orang 
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lain atau kelompok kepada diri seseorang tersebut. Oleh karena itu, bentuk 
ungkapan timbal balik melalui rasa solidaritas ini merupakan bentuk 
ungkapan balas budi yang dilakukan oleh seseorang terhadap pertolongan 
atau jasa yang telah diberikan. 
c. Diungkapkan Sesuai dengan Porsinya 
Walaupun rasa solidaritas timbul karena adanya perasaan senasib dan 
seperjuangan, pengungkapan rasa solidaritas sebaiknya diungkapan sesuai 
dengan porsinya atau tidak diungkapkan secara berlebihan. Ungkapan rasa 
solidaritas yang tidak sesuai dengan porsinya cenderung menimbulkan 
ketidaknyamanan bagi orang lain yang ada di sekitarnya. Selain itu, 
pengungkapan rasa solidaritas yang tidak sebagaimana mestinya dapat 
menyebabkan terjadinya konflik sosial di dalam kehiudupan masyarakat.  
Pengungkapan rasa solidaritas biasanya dilakukan dengan cara 
melakukan suatu aksi dengan skala kecil maupun skala besar sesuai dengan 
tujuan dan kepentingannya serta cenderung berbentuk penyampaian 
pendapat di muka umum.  Oleh karena itu, penting bagi setiap manusia 
untuk memperhatikan peraturan dan undang-undang ketika mengungkapkan 
rasa solidaritas agar tidak menimbulkan ketidaknyamanan secara individu 
maupun umum.  
3. Contoh Penerapan Solidaritas dalam Kehidupan Sehari-hari 
Pengertian solidaritas yang dimiliki oleh manusia semenjak lahir yang 
merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa dalam kodratnya sebagai makhluk 
sosial dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan rasa solidaritas 
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di dalam kehidupan sehari-hari merupakan bentuk nilai-nilai manusia. Adapun 
contoh penerapan rasa solidaritas dalam kehidupan sehari-hari manusia antara 
lain: 
a. Gotong royong 
Gotong royong merupakan contoh paling umum penerapan rasa 
solidaritas dalam kehidupan sehari-hari. Gotong royong sendiri merupakan 
bentuk cerminan. Penerapan solidaritas dalam gotong royong didasarkan 
pada persamaan tujuan untuk mencapai sesuatu dalam kehidupann sehari-
hari. Bentuk ungkapan solidaritas melalui gotong royong dilakukan sebagai 
bentuk usaha dan upaya menyatukan berbagai perbedaan untuk memperkuat 
kesatuan dan persatuan masyarakat yang nantinya membawa dampak positif 
bagi persatuan dan kesatuan bangsa sehingga integrasi nasional dapat 
terwujud. Adapun beberapa tindakan yang mencerminkan rasa solidaritas 
melalui gotong royong diantaranya: 
• Kerja bakti lingkungan. 
• Kerja kelompok dalam menyelesaikan tugas sekolah. 
• Keikut sertaan dalam acara-acara kedaerahan di tempat tinggalnya.  
b. Dukungan terhadap orang lain maupun kelompok 
Rasa solidaritas juga dapat diungkapkan melalui bentuk dukungan 
terhadap orang lain maupun kelompok. Dukungan yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap orang lain maupun kelompok cenderung dukungan 
terhadap persamaan hak yang dimiliki. Ketika orang lain atau keompok 
yang telah berjasa bagi seseorang tersebut tidak mendapatkan persamaan 
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hak baik dalam perlakukan maupun lainnya, maka seseorang tersebut akan 
melakukan dukungan atas dasar rasa solidaritas yang dimilikinya.  
Adapun contoh penerapan solidaritas yang diungkapkan dalam bentuk 
dukungan dalam kehidupan sehari-hari diantaranya: 
• Membela teman yang dituduh melakukan kesalahan oleh orang lain. 
• Memperjuangkan hak mendapatkan pelayanan kesehatan yang layak bagi 
orang lain. 
• Mendukung salah seorang teman untuk menjadi ketua kelas. 
Demikianlah penjelasan singkat mengenai pengertian, prinsip, dan contoh 
rasa solidaritas di dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai makhluk sosial, rasa 
solidaritas harus tetap ditumbuh kembangkan di dalam diri kita karena selama kita 
hidup, kita memerlukan bantuan dari orang lain. Melalui rasa solidaritas yang kita 
miliki, kehidupan sehari-hari dalam masyarakat secara harmonis dapat tercapai. 
C. Hubungan Humanitarianisme dan Solidaritas Manusia Global 
Dalam dunia yang semakin sempit dan padat, ditandai oleh semakin 
mudah diterobosnya batas-batas nasional, oleh kekuatan destruktif yang 
mengerikan, oleh meluasnya kemampuan teknologi dan komunikasi yang begitu 
pesat ini, kita hidup dalam intimitas yang tidak sempurna dengan sesama kita 
terbatas atau bahkan membatasi diri kita. Tetapi, kemampuan kita untuk saling 
mempengaruhi kehidupan satu sama lain kearah yang lebih baik ataupun lebih 
buruk, belum pernah mencapai lingkup dan kondisi mendesak sebagaimana saat 
ini.  
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Humanitarianisme merupakan orientasi dasar kearah kepentingan dan 
kesejahteraan manusia. Perspektif ini menuntut agar apapun yang menjauhkan 
kita dari kesejahteraan hidup manusia dipertanyakan, tanpa memandang akibatnya 
bagi pertumbuhan ekonomi, kekuasaan politik, atau stabilitas tata keteraturan 
tertentu. Abstraksi seperti pertumbuhan, stabilitas, dan keteraturan tidak dianggap 
sebagai tujuan pada dirinya sendiri, melainkan hanya memiliki nilai sebagai 
sarana kearah kesejahteraan manusia yang lebih baik 60. 
Perspektif humanitarianisme tak dapat tidak mengambil pandangan jangka 
panjang mengenai kesejahteraan manusia, karena salah satu dimensi pentingnya 
adalah solidaritas dengan generasi-generasi yang akan datang. Tanggung jawab 
kita yang pertama terhadap keturunan kita adalah untuk menjamin agar mereka 
memiliki masa depan dengan cara menghindarkan perang yang membawa 
kehancuran. Tanggung jawab kedua adalah untuk menjamin agar mereka tidak 
mewarisi bumi yang kemampuan produktifnya telah menurun secaa besar-besaran 
tanpa kemungkinan diperbaharui lagi. Tanggung jawab ketiga adalah untuk tidak 
menghilangkan kesempatan bagi keturunan kita untuk mempelajari apa yang tidak 
kita ketahui, seperti nilai dari spesies-spesies yang tampak tidak berguna bagi kita. 
Dengan kata lain, kita memiliki kewajiban untuk tidak terlalu dini menutup 
peluang-peluang yang tersedia bagi pengganti kita di bumi. Humanitarianisme 
adalah sikap waspada. Humanitarianisme memiliki bias yang kuat melawan segala 
sesuatu yang tidak dapat dibalikkan lagi . 
                                                
60 Soedjatmoko, “Menjelajah Cakrawala: Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko”, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama bekerjasama dengan Yayasan Soedjatmoko, 1994), h. 252. 
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Humanitarianisme bukan merupakan resep untuk memecahkan berbagai 
dilema, melainkan sebuah kerangka untuk mengenali dilema-dilema kita. 
Perspektif humanitarianisme mencakup orientasi etis yang membantu kita dalam 
upaya menangani persoalan-persoalan yang rumit itu; suatu etika mengenai 
solidraitas manusia.  
Dalam setiap situasi yang kompleks tidak mungkinkah untuk hanya 
melakukan hanya satu hal saja; dan konsekuensi-konsekuensi yang tidak 
direncanakan dari suatu pilihan bisa-bisa justru mengalahkan hasil yang 
direncanakan. Bahkan dengan orientasi etis yang kokoh ke arah kesejahteraan 
manusia pun, kita tidak dapat menghilangkan resiko kemungkinan terjadinya 
tragedi, atau hambatan-hambatan nyata yang merintangi manusia untuk 
melakukan apa yang diyakini sebagai sesuatu yang benar. Jarak dan kesenjangan 
antara maksud dan hasil menjadikan sikap waspada sebagai suatu imperatif etis. 
Tak seorang atau satu lembaga pun memiliki kemampuan untuk menyusun 
semua fakta, memahami semua alternatif, atau memperkirakan segala reaksi 
terhadap interpretasi mengenai suatu tindakan. Oleh karena itu, tak ada yang dapat 
bekerja sendiri dalam mengambil keputusan etis yang kompleks. Kenyataan ini 
menggarisbawahi pentingnya pertukaran pandangan yang berkelanjutan mengenai 
masalah-masalah etis.  
Pertukaran pandangan yang paling luas yang paling mungkin 
dilaksanakan, di dalam suatu budaya dan di antara berbagai budaya yang berbeda, 
sekurang-kurangnya dapat menyingkap perbedaan-perbedaan menyangkut 
keyakinan serta sumber-sumbernya. Pengenalan akan akan cara-cara pandang lain 
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dalam mngamati masalah dapat meningkatkan pemahaman; dan dengan begitu 
juga memperluas kesempatan bagi tercapainya kesepakatan. Semua ini 
amerupakan prasyarat bagi konsensus yang diperluas menyangkut masalah-
masalah kemanusiaan.   
Kesibukan dengan masalah-masalah kemanusiaan muncul dari kesadaran 
akan kerentanan (vulnerability) umat manusia yang begitu besar di dunia kita saat 
ini. Kekerasan telah menjadi kenyataan hidup, dalam kehidupan sehari-hari jutaan 
manusia maupun dalam perang-perang yang terus berkecamuk di negara-negara 
berkembang.  
Dalam sejarah kita akhir-akhir ini, korban sipil menunjukkan 
kecenderungan untuk terus meningkat dalam proporsi yang sama dengan korban 
militer. Penyiksaan dilaporkan sebagai sesuatu yang telah dilembagakan sarana 
penindasan di lebih dari 100 negara. Persenjataan yang dapat menimbulkan 
korban tanpa pandang bulu semakin banyak digunakan dalam konflik-konflik 
aktual dan dipakai sebagai basis doktrin strategis; persenjataan nuklir merupakan 
contoh yang utama dari kategori yang terakhir. Penciptaan bahaya kelaparan terus 
dipakai sebagai sarana untuk menekan oposisi, sementara pengendalian penduduk 
sipil berfungsi sebagai taktik maupun sasaran konflik bersenjata. Pihak-pihak 
berwenang negara tampak semakin bersedia untuk menggunakan kekerasan, tidak 
hanya dalam hubungan mereka dengan negara-negara lain, melainkan juga dalam 
tindakan-tindakan diluar hukum melawan warganya sendiri: oposisi politik, kaum 
kriminal, orang-orang yang tidak dapat menyesuaikan diri, maupun orang-orang 
yang dikucilkan, bahkan sampai ke anak-anak yang hidup di jalanan.  
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Di seluruh dunia semakin banyak orang yang terbelenggu oleh 
kemiskinan, sementara kesenjangan pendapatan menimbulkan ketegangan yang 
dapat meledak menjadi kekerasan di dalam atau diantara negara-negara. Bahkan 
upaya pencarian pemecahan terhadap masalah-masalah itupun dapat 
menyebabkan konflik, ketika perselisihan ideologis mengenai strategi-strategi 
ekonomi berubah menjadi konfrontasi penuh kekerasan. Sementara itu, tak 
terpenuhinya harapan-harapan rakyat yang semakin tinggi memunculkan 
ketidakpuasan terhadap sistem politik dan hampir selalu ada kekuatan internal 
maupun eksternal yang siap memanfaatkan dan menunggangi ketidaksabaran 
tersebut.  
Dalam banyak kasus, hal ini telah mendorong pemerintah-pemerintah 
untuk menghadapi kekuatan-kekuatan dari luar dengan penolakan untuk bekerja 
sama. Hal ini telah menyebabkan militerisasi masyarakat-masyarakat keseluruhan 
dan pengabaian terhadap faktor-faktor ekonomi, sosial, dan politik yang 
menentukan sebagian besar dari kerentanan (vulnerability) suatu bangsa61.  
Di sejumlah negara, aparat negara berhasil dikuasai oleh satu kelas atau 
kelompok etis tertentu yang memanfaatkannya hanya demi kemajuan 
kelompoknya sendiri. Tetapi, kalaupun perwakilan itu tidak meraup berbagai 
keuntungan dari kekuasaan negara, proses pembangunan itu sendiri menimbulkan 
ketimpangan-ketimpangan yang harus ditangani melalui pemerintah perwakilan. 
Kendati demikian, terlalu sering negara gagal atau melepaskan perannya sebagai 
penengah itu dan menggantikan pengelolaan masyarakat sosial dengan 
                                                
61 Kathleen Newland, Kemala Candra Kirana, Menjelajah Cakrawala Kumpulan Karya 
Visioner Soedjatmoko, (Jakarta: Gramedia, 1994), h. 257 
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penindasan. Oleh karena itu, penolakan terhadap ketimpangan dan pelanggaran 
norma-norma humanitarian semakin menampakkan diri dalam bentuk oposisi 
terhadap negara. 
Norma-norma humanitarian didasarkan atas konsensus dari apa yang 
secara longgar kita sebut sebagai masyarakat bangsa-bangsa (community of 
nations). Para pelaku baru sebagaimana disebutkan di atas muncul dari berbagai 
gerakan dan kebudayaan yang tidak ambil bagian dalam pembentukan konsensus 
internasional mengenai norma-norma humanitarian ini, dan tidak pernah diminta 
untuk memberikan pandangan mereka terhadapnya. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan bahwa mereka tidak merasa perlu bertanggung jawab atas 
pemeliharaan konsensus tersebut. Ditambah masih banyak negara yang menerima 
standar-standar internasional dalam konflik eksternal masih menolak untuk 
menerapkan norma-norma humanitarian terhadap kelompok-kelompok oposisi 
dalam negerinya.  
Faktor lain yang dapat menjelaskan rapuhnya konsensus humanitarian 
adalah bahwa konsensus itu sendiri tidak cukup mengikutkan tradisi-tradisi 
budaya, hukum dan keagamaan non-Barat. Semua budaya dan agama 
mengenakan suatu dimensi moral pada manusia, dan berharap agar dimensi itu 
diwujudkan sekalipun dalam bentuk fragmentaris dan tidak kental. Pengabaan 
terhadap nilai-nilai humanitarian tidak hanya ditemukan dalam situasi-situasi 
konflik terbuka.  
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Hal ini juga terwujud dalam bentuk kesediaan masyarakat internasional 
untuk berpangku tangan, sementara ratusan juta orang terpuruk dalam kemiskinan 
absolut. Hal ini berarti suatu penerimaan atas “ doktrin dapat dikorbankan” yang 
diberlakukan terhadap anggota-anggota masyarakat yang paling miskin dan tak 
berdaya. Sementara tanggung jawab pertama masyarakat internasional terletak 
pada masyarakat dan negara mereka masing-masing, satuan-satuan tersebut sering 
tidak berdaya untuk mengatasi situasi buruk yang menimpa mereka.  
Disinilah humanitarianisme mempunyai hubungan dan peran penting 
terhadap solidaritas manusia global sebagai kerangka etis untuk mencari jalan 
keluar dari problematika yang ada serta berfungsi untuk merevitalisasi nilai-nilai 
humanitarianisme dan memupuk rasa solidaritas manusia global di era moderen 
ini guna mencegah terjadi nya konflik dan permasalahan yang dapat timbul serta 
menggangu berjalannya kehidupan umat manusia.
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BAB IV 
HUMANITARIANISME DAN SOLIDARITAS MANUSIA GLOBAL 
MENURUT SOEDJATMOKO MANGOENDININGRAT 
D. Konsep Humanitarianisme dan Solidaritas Manusia Global  
Pemikiran kemanusiaan pada periode ini lebih banyak difokuskan pada 
humanitarianisme “kemanusiaan bersama” yang lebih bercorak ekonomi dan 
agama. Periode ini berlangsung pada abad ke-18 sekitar tahun 1980-1989-an dan 
merupakan orientasi baru dari humanisme, humanitarianisme lebih dikenal pada 
abad ke-20, setelah perang dingin berakhir. Setelah berakhirnya perang dingin 
inilah muncul beberapa isu tentang ekonomi, isu kampanye untuk memajukan 
kesejahteraan manusia, hak asasi manusia, demokrasi dan lingkungan hidup. Isu-
isu tersebut dipromosikan oleh sebagian negara Barat dalam forum internasional 
dan menjadi semakin dominan dalam hubungan antara negara-negara Barat 
dengan negara-negara berkembang sehingga tidak jarang menimbulkan konflik 
internasional baru.  
Isu tersebut juga sering dikaitkan dengan bantuan ekonomi yang diberikan 
negara-negara Barat kepada negara-negara berkembang atas prinsip etis dalam 
humanitariaisme. Soedjatmoko, dengan pengalaman dan jabatannya dalam 
lembaga-lembaga kemanusiaan internasional akhirnya sampai pada pemikiran 
puncaknya tentang humanitarianisme. 
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Menurut Mary B. Anderson, 62 sebab lahirnya humanitarianisme karena 
kemiskinan dan konflik yang melanda masyarakat, sedang tujuannya 
pembangunan dan perdamaian dengan prinsip-prinsip kemanusiaan. Selain itu 
kajian politik, agama dan filsafat telah memberikan informasi tentang asal-usul 
humanitarianisme.  
Berdasarkan agama Yahudi, Nasrani, dan Islam, telah lama diketahui 
bahwa prinsip-prinsip tingkah laku tentang kewajiban mereka atas orang-orang 
yang membutuhkan bantuan tanpa pertimbangan kepentingan pribadi dan politik. 
Semua budaya dan agama menerapkan suatu dimensi moral pada manusia. Dalam 
masing-masing lingkungan budaya ditemukan nilai-nilai yang tidak dapat 
direduksi. Selama berabad-abad, agama-agama besar juga mengajarkan kesamaan 
hakiki antar manusia. Karena itu humanitarianisme merupakan main idea 
Soedjatmoko, sedang pemkiran-pemikirannya yang lain merupakan supporting 
ideas. 
Sejalan dengan konsep, sejarah asal-usul, dan nilai-nilai humanitarianisme, 
Soedjatmoko mengawali pemikirannya tentang humanitarianisme dengan 
menyatakan bahwa dalam dunia yang semakin sempit dan padat, yang ditandai 
oleh semakin mudah diterobosnya batas-batas nasional oleh kekuatan destruktif 
yang mengerikan, meluasnya kemampuan teknologi dan komunikasi yang begitu 
pesat, umat manusia hidup dalam intimitas yang tidak begitu sempurna. Banyak 
peristiwa hukum, sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang terjadi di bagian 
dunia yang satu dapat diketahui oleh bagian dunia yang lain. tetapi kemampuan 
                                                
62 Mary B. Anderson adalah seorang wanita ahli ekonomi pembangunan yang sering 
terlibat dalam kegiatan pengembangan ekonomi dan pembangunan masyarakat.  
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untuk saling mempengaruhi kehidupan satu sama lain ke arah yang lebih baik atau 
lebih buruk belum pernah mencapai lingkup dan kondisi sebagaimana saat ini.63 
Soedjatmoko kemudian mengemukakan pendapatnya tentang perlunya 
perluasan konsensus internasional di atas, yang mana kerangka etika bersama bagi 
pengambilan tindakan dapat dibangun dengan pencarian nilai-nilai bersama yang 
paling mulia, yang sama-sama dimiliki oleh berbagai kebudayaan, yang ditarik 
dari tradisi hukum, moral, dan filsafat. Menurut Soedjatmoko humanitarianisme 
adalah “Orientasi dasar ke arah kepentingan dan kesejahteraan manusia. 
Humanitarianisme menuntut agar apa pun yang menjauhkan manusia dari 
kesejahteraan hidupnya harus dipertanyakan tanpa memandang akibatnya bagi 
pertumbuhan ekonomi, kekuasaan politik, stabilitas, dan keteraturan tertentu. 
Abstraksi seperti pertumbuhan, stabilitas, dan keteraturan, tidak dinggap sebagai 
tujuan pada dirinya sendiri, melainkan hanya memiliki nilai sebagai sarana ke 
arah kesejahteraan manusia yang lebih baik”.64 
Humanitarianisme, menurutnya, merupakan langkah lanjut dari kesadaran 
bahwa masing-masing manusia tak lebih dan tak kurang adalah makhluk insani. 
Menenkankan kemanusiaan bersama tidak serta merta menyangkal atau 
meremehkan pentingnya hl-hal yang trandensental agama. Kemanusiaan bersama 
merupakan pijakan awal untuk belajar hidup dengan keragaman persepsi tentang 
                                                
63 Soedjatmoko, Humanitarianisme Kerangka Etis Bagi Solidaritas Manusia dalam 
Kathleen Newland dan Kemal Chandrakirana Soedjatmoko (penyunting), (Jakarta: 
Gramedia,1994) h. 251.  
64  Soedjatmoko, Humanitarianisme Kerangka Etis Bagi Solidaritas Manusia dalam 
Kathleen Newland dan Kemal Chandrakirana Soedjatmoko (penyunting), (Jakarta: 
Gramedia,1994) h. 197.  
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kebenaran. Pada saat manusia memberi cap pada lawannya sebagai iblis, berarti 
manusia tersebut merebut kemanusiaannya, dan sekaligus melucuti diri sendiri 
dari standar-standar kemanusiaan yang menjadi patokan dalam hubungan dengan 
sesama.  
Perspektif humanitarianisme telah mengambil pandangan jangka panjang 
mengenai kesejahteraan manusia. Ini antara lain karena salah satu dimensinya 
yang penting adalah solidaritas dengan generasi yang akan datang, disamping itu, 
tentunya solidaritas dalam satu generasi. Dalam kaitan ini Soedjatmoko 
menyatakan bahwa tanggung jawab kita yang pertama terhadap keturunan kita 
adalah untuk menjamin agar mereka memiliki masa depan dengan cara 
menghindarkan perang yang membawa kehancuran.  
Tanggung jawab yang kedua adalah untuk menjamin agar mereka 
mewarisi bumi yang kemampuan produktifitasnya telah menurun secara besar-
besaran tanpa kemungkinan diperbaiki lagi. Tanggung jawab yang ketiga adalah 
untuk tidak menghilangkan kesempatan bagi keturunan kita mempelajari apa yang 
tidak diketahui seperti nilai dari spesies-spesies yang tampak bagi kita tidak 
berguna. Pernyataan Soedjatmoko tersebut menunjukkan bahwa manusia 
memiliki kewajiban untuk tidak terlalu menutup peluang bagi pengganti mereka 
di bumi ini. 
Dalam pemikirannya, humanitarianisme bukan merupakan resep untuk 
memecah berbagai dilema, melainkan sebuah kerangka untuk mengenali dilema-
dilema manusia. Karenanya, meski kesejahteraan manusia telah diletakkan dengan 
begitu kokoh sebagai pusat perhatian manusia, masih saja terdapat begitu banyak 
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persoalan yang harus diselesaikan dalam berbagai macam situasi. Perspektif 
humanitarianisme mencakup orientasi etis yang membantu manusia dalam 
menangani persoalan-persoalan yang sulit. Karena humanitarianisme adalah etika 
mengenai solidaritas manusia global. Selanjutnya kesibukan dengan masalah-
masalah kemanusiaan itu muncul dari kesadaran akan kerentanan umat manusia 
yang begitu besar di dunia saat ini. Kekerasan telah menjadi kenyataan dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam berbagai peperangan yang terus berkecamuk di 
negara-negara berkembang seperti halnya saat ini peperangan di Syuriah. 
Palestina, dan Rohingya, yang telah mengalami dehumanisasi dan di abaikannya 
nilai-nilai kemanusiaan.65 
Sikap tidak berprikemanusiaan sesama manusia bukan merupakan temuan 
zaman moderen. Tema-tema klasik seperti ketamakan, pengkhianatan, nafsu 
berkuasa, dan kebencian etnis serta ketegangan sosial ekonomi yang muncul baru-
baru ini telah menciptakan kantong-kantong konflik baru. Persaingan atas 
kepemilikan tanah dan sumber-sumber daya semakin tajam karena didorong oleh 
kebutuhan untuk memenuhi tuntutan dan harapan penduduk yang terus 
meningkat. Kemajuan iptek turut ikut melahirkan tantangan etis baru antara lain 
karena dengan iptek manusia memiliki kekuatan yang melampaui kemampuan 
kolektifnya.  
 
 
                                                
65 Retno Marsudi, Wawancara TV One dengan Mentri Luar Negeri, (Berita Petang TV 
One: 17.15 WIB)  
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Soedjatmoko selanjutnya mengatakan bahwa banyak manusia yang 
mengabaikan batas-batas internasional karena dipaksa mengungsi sebagai orang-
orang tersingkir atau pindah secara sukarela. Perpindahan penduduk secara besar-
besaran yang sedang berlangsung telah memunculkan segudang persoalan 
kemanusiaan. Mereka yang berhasil pindah sering menjadi sasaran pemerasan, 
diskriminasi, atau ketergantungan yang melumpuhkan. Sementara itu, mereka 
yang tidak berhasil pindah sering diperlakukan dengan cara-cara yang tidak 
manusiawi. 66  
Di seluruh dunia juga semakin banyak orang yang tebelenggu oleh 
kemiskinan, sementara kesenjangan pendapatan juga telah menimbulkan 
ketegangan yang dapat meledak menjadi kekerasan di dalam atau di antara 
negara-negara. Dalam kaitan ini menyatakan bahwa konflik dan kemiskinan 
adalah penyebab utama munculnya humanitarianisme. Karena konflik manusia 
dapat menjadi miskin dan karena miskin manusia mudah terlibat konflik. 
Dalam pandangan Soedjatmoko, faktor lain yang dapat menjelaskan 
rapuhnya konsensus humanitarianisme adalah karena konsensus tersebut belum 
cukup menyertakan tradisi-tradisi budaya, hukum, dan agama. Norma-norma 
tingkah laku humanitarianisme akan dapat lebih mengakar kuat apabila di 
korelasikan dengan sumber-sumber inspirasi seperti kitab suci agama-agama, 
tradisi, hukum, falsafah, adat istiadat, dan budaya lain yang begitu banyak 
memuat perintah-perintah moral yang menunjukkan etika solidaritas manusia. 
                                                
66  Soedjatmoko, Humanitarianisme Kerangka Etis Bagi Solidaritas Manusia dalam 
Kathleen Newland dan Kemal Chandrakirana Soedjatmoko (penyunting), (Jakarta: 
Gramedia,1994) h. 256 
 
 
 
60 
Selain itu selama berabad-abad agama-agama besar telah mengajarkan kesamaan 
hakiki antar manusia. kemudian konsensus yang lebih luas menegenai 
humanitarianisme menuntut upaya pencarian nilai-nilai bersama yang paling 
luhur, yang secara luas diakui dan berlaku dalam masyarakat.  
Semua budaya dan agama menerapkan suatu dimensi moral pada manusia dan 
berharap agar dimensi tersebut diwujudkan sekalipun dalam betuk fragmentaris.  
Soedjatmoko dalam kaitan ini menyatakan bahwa; 
“Nilai-nilai seperti hormat terhadap kehidupan makhluk hidup, tanggung 
jawab terhadap generasi mendatang, perlindungan terhadap habitat 
manusia, kewajiban membantu kaum lemah, pengorbanan sekurang-
kurangnya di lingkungan keluarga terdekat, telah diakui secara universal. 
Itulah sebabnya prinsip-prinsip etis tersebut merupakan dasar di atas mana 
konsensus yang lebih luas dapat dibangun”.67 
Urusan pembentukan konsensus di sekitar etika solidaritas manusia global 
merupakan suatu proposisi jangka panjang, tapi hal ini tidak bisa dijadikan 
sumber keputusasaaan. Sementara itu banyak sekali yang harus dikerjakan untuk 
membasmi sebab-sebab penderitaan manusia dan meringankan beban yang 
dipikul oleh para korban bencana kemanusiaan. Jenis korban kemanusiaan yang 
menuntut untuk diperhatikan ada tiga yaitu: 
1. Para korban konflik bersenjata 
2. Para korban bencana lingkungan hidup yang terjadi secara alami atau yang 
disebabkan oleh manusia 
                                                
67  Soedjatmoko, Humanitarianisme Kerangka Etis Bagi Solidaritas Manusia dalam 
Kathleen Newland dan Kemal Chandrakirana Soedjatmoko (penyunting), (Jakarta: 
Gramedia,1994) h. 260. 
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3. Para korban keadaan yan terkurung dalam keadaan kesengsaraan dan 
penderitaan yang tampaknya tidak pernah berakhir.68 
Para korban yang terakhir ini merupakan anggota keluarga umat manusia 
yang paling mudah dirugikan. Termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang 
tergusur, yang tidak bernegara, penduduk asli, anak-anak jalanan dari 
perkampungan kumuh di perkotaan, dan gerombolan lain yang telah dilupakan, 
diperas, dan di abaikan oleh masyarakat. Berbagai upaya memperbaiki keadaan 
yang menyedihkan dari korban-korban itu harus dilakukan dalam kerangka yang 
lebih luas menyangkut nilai-nilai kemanusiaan yang dijunjung bersama. Para 
korban tersebut biasanya mengalami kemiskinan absolut dan relatif, yang oleh 
Soedjatmoko juga dipandang sebagai penyebab utama munculnya 
humanitarianisme. Secara rinci, pemikirannya tersebut akan diuraikan dalam sub-
sub bab berikut ini. 
a. Kemiskinan 
Salah satu penyebab lahirnya humanitarianisme adalah kemiskinan, 
sebagai seorang pemikir masalah kemanusian bersama, Soedjatmoko sering 
menyampaikan pokok-pokok pikirannya tentang kemiskinan dalam berbagai 
kesempatan. Pengalamannya sendiri dan keterlibatannya di berbagai lembaga 
internasional telah menggugah dirinya untuk semakin peduli dengan problem-
problem kemiskinan global. Kemiskinan bukan hanya gejala baru, melainkan 
gejala lama yang telah menghinggapi masyarakat sejak dahulu. Hal tersebut di 
gambarkan dalam Serat Kakawin yang mana di situ menceritakan tentang 
                                                
68 Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan (Jakarta: LP3ES, 1984), h. 156  
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seorang raja yang sedang berkeliling wilayahnya, namun dalam perjalanan 
tersebut muncul suatu gambaran tentang kemiskinan di pedesaan.69 
Kemiskinan tidak akan dapat di atasi selama masyarakat masih hidup 
dalam tatanan ekonomi kolonial. Sekalipun masyarakat berada pada masa 
pembagunan dengan kemajuan dalam bidang-bidang tertentu, tetapi 
kemisikinan masih tetap ada. Dengan latar belakang demikian kiranya menjadi 
jelas bahwa kemiskinan merupakan masalah yang besar. Menurut Soedjatmoko 
hal tersebut terjadi karena adanya ketimpangan-ketimpangan yang 
menghalangi perkembangan ekonomi nasional yang meliputi hubungan pusat 
dengan daerah, antara kota dan desa, antara sektor modern dan tradisional, 
antara sektor asing dan domestik, dan antar suku bangsa. 
Kesadaran akan ketimpangan-ketimpangan ini menjadi jelas karena 
pertumbuhan ekonomi bukan lagi mengurangi melainkan memperbesar 
ketimpangan-ketimpangan tersebut karena usaha pembangunan yang hanya 
mengutamakan pertumbuhan ekonomi. Ketimpangan-ketimpangan tersebut 
harus dihadapi secara langsung dengan pembangunan daerah dan peningkatan 
kesempatan kerja sebagai tujuan utama strategi pembangunan dalam 
pengembangan golongan pengusaha nasional. Pengembangan golongan ini 
merupakan titikperalihan ekonomi kolonial menjadi ekonomi nasional yang 
mampu tumbuh atas kekuatan sendiri.  
 
                                                
69 Ibid. h.160  
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Masyarakat telah mengetahui bahwa isolasi dalam sebuah pulau atau 
hutan sering merupakan salah satu sebab kemiskinan, masyarakat mengetahui 
bahwa kemiskinan terjadi karena kurangnya sumber-sumber alam atau 
rusaknya lingkungan hidup. Mereka juga mengetahui bahwa golongan yang 
paling miskin selain para gelandangan di kota-kota besar. Tetapi golongan 
paling miskin ini tampaknya terpenjarakan oleh struktur sosial eksploitatif 
yang melanggengkan ketergantungan mereka. 
Berlainan dalam hal hubungan antara pusat dengan daerah, daerah 
nampaknya masih dapat memperjuangkan penyesuaian ketimpangan-
ketimpangan yang terlampau besar. Golongan yang miskin dan lemah 
umumnya tidak mempunyai suara dan kekuatan bahkan sering tidak kelihatan 
kecuali kalau sungguh-sungguh diteliti dan dicari, dan mereka umumnya tidak 
turut dalam kehidupan nasional. Mereka tidak terorganisasi dan hidup sendiri-
sendiri dalam keluarga masing-masing.70 
Selanjutnya Soedjatmoko mempertanyakan implikasi tentang 
kemiskinan, menurutnya setidaknya ada dua implikasi yang dimaksud, yaitu: 
pertama, tentang kebijakan ekonomi tidak cukup untuk mengatasi ketimpangan 
struktural. Dimensi struktural harus dihadapi justru di daerah pedesaan. Kedua, 
kemiskinan merupakan fenomena organisasional yang ditentukan oleh pola 
organisasi masyarakat pada tingkat makro dan mikro.71 
                                                
70 Ibid. h.164  
71 Ibid. h. 166  
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Soedjatmoko memandang perlunya organisasi institutional masyarakat 
pedesaan yang sesuai dengan keperluan baru. Pola demikian hanya mungkin 
dilakukan jika golongan yang ekonomi dan sosialnya lemah dapat 
berpartisipasi aktif. Partsipasi ini harus mengambil bentuk organisasi seperti 
koperasi. Namun masih ada bentuk-bentuk lain yang timbul secara spontan 
dalam masyarakat pedesaan yang juga perlu diberi kesempatan untuk 
berkembang.  
Organisasi perlu karena dianggap dapat meningkatkan kemampuan desa 
termasuk golongan miskin untuk mengatur diri sendiri dalam hubungannya 
dengan keperluan-keperluan tertentu seperti pengelolaan irigasi, pengurusan 
lumbung desa, pemasaran, dan perkreditan. Yang menjadi pokok disini adalah 
bahwa organisasi merupakan sarana untuk mengurangi ketimpangan dalam 
bargaining power antara golongan miskin dan golongan kaya. Masyarakat yang 
mulai berorganisasi harus belajar mengelola diri sendiri dan menangani 
masalah dalam organisasi tersebut.  
Soedjatmoko juga mengungkapkan bahwa kemiskinan tidak dapat diatasi 
hanya dengan membantu penghampiran kebutuhan pokok saja terhadap 
golongan miskin. Peta bumi kemiskinan menurutnya belum dipahami 
masyarakat secara lengkap. Penduduk yang benar-benar miskin sering 
dijumpai di pulau-pulau kecil atau di lembah-lembah pegunungan, tetapi 
mereka kadang-kadang hidup tidak jauh dari daerah-daerah yang lebih 
berkembang. Mereka juga dapat ditemukan di antara penduduk yang tidak 
memiliki lahan di pedesaan.  
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Dalam pandangan Soedjatmoko di samping kaum miskin di desa, masih 
ada penduduk yang sangat miskin di kota-kota kecil yang kumuh dan di 
perkampungan kota-kota besar yang kotor. Mereka biasanya tidur di depan 
toko, kaki lima, dan kolong jembatan. Setiap situasi ini memerlukan cara yang 
berbeda untuk mencapai penduduk miskin ini. Salah satu nya yaitu 
mematahkan keterpencilan mereka melalui transportasi dan komunikasi yang 
lebih luas akan dapat menggerakkan mereka. Dalam kasus lain kuncinya 
terletak pada usaha mematahkan keterpencilan mereka melalui pembebasan 
penduduk dari hutang dan pembukaan kesempatan kerja alternatif.  
Menolong mereka memerlukan persiapan arah yang khusus sebelum 
mereka dapat mengatasi kelemahan-kelemahan mental, fisik, dan social yang 
khas yang berkaitan dengan kemiskinan. Itulah sebabnya Soedjatmoko 
mengakui bahwa untuk mengatasi semuanya itu diperlukan usaha-usaha 
pembangunan menuju pembebasan dan kesejahteraan manusia. 
b. Pembangunan 
Menurut Soedjatmoko kebebasan dan kesejahteraan manusia merupakan 
sebagai dasar orientasi humanitarianisme yang akan dapat dicapai dengan 
usaha pembangunan. Dengan memeperhatikan hubungan antara kebebasan dan 
pembangunan akan dapat berkembang menjadi masyarakat yang bebas dan 
tanpa kemiskinan yang akan menentukan masa depan kebebasan dan keadilan 
seluruh umat manusia. Dalam pemikiran Soedjatmoko Negara-negara yang 
gagal mengatasi kemiskinan dan pengangguran, kebebasannya tentu tidak akan 
dapat tumbuh secara wajar. 
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Maksud pembangunan adalah membuat penduduk suatu negeri terutama 
yang lemah dan yang miskin tidak hanya lebih produktif tetapi juga secara 
sosial lebih efektif dan sadar diri. Apabila pembangunan juga dimaksudkan 
untuk meningkatkan ketebukaan masyarakat dan memperbesar ruang lingkup 
kebebasan, maka peningkatan keefektifan sosial dan kesadaran diri hendaknya 
berlangsung dengan cara-cara yang tidak berbenturan dengan tujuan ini. 
Dalam pandangan Soedjatmoko, tindakan-tindakan yang bertujuan 
membebaskan rakyat dari struktur-struktur sosial yang eksploitatif dan yang 
bertujuan memungkinkan rakyat menjadi lebih efektif secara sosial melalui 
perolehan kebutuhan pokok, tidak dengan sendirinya memberikan motivasi 
kepada rakyat untuk memanfaatkan kesempatan-kesempatan baru. Demikian 
pula persepsi tentang kebutuhan, kepentingan, dan hak-hak seseorang, tidak 
dengan sendirinya cukup untuk mengorganisasikan penduduk. Dalam banyak 
kasus, kaum lemah dan kaum miskin perlu melepaskan diri dari mekanisme 
pertahanan diri mereka berupa sikap pasif dan penurut terhadap kehendak 
penguasa.  
Untuk memecah konflik akan sangat mudah jika disertai dengan 
mekanisme baru peningkatan keefektifan sosial golongan marginal, yaitu 
dengan konteks perundang-undangan emansipasi tingkat nasional yang 
menghampiri kebutuhan pokok dalam pembangunan. Perbaikan kapasitas 
seperti itu tentu akan mempermudah, baik masyarakat maupun pemerintah, 
untuk mengatasi ketegangan-ketegangan yang tak terelakkan.  
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Menrut Soedjatmoko tentang masalah hak-hak asasi manusia 
sesungguhnya hanya merupakan puncak gunung es kemiskinan,ketidakadilan, 
dan kekerasan yang bersifat struktural. Baik pada tingkat nasional maupun 
tingkat internasional semakin dirasakan perlunya teori demokratik yang 
memungkinkan umat manusia dan negara-negara tertentu secara manusiawi 
dapat menanggulangi masalah-masalah tersebut. Selain itu kebebasan 
hendaknya menjadi sasaran pembangunan yang sederajat dan sama tujuan 
akhirnya dengan sasaran pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial. Setiap 
langkah yang ditempuh dan setiap keputusan dalam pembangunan harus diuji 
sejauh mana keputusan itu dapat memajukan kebebasan. 
c. Konflik 
Konflik adalah suatu gejala yang wajar terjadi dalam setiap masyarakat 
yang mengalami perubahan sosial budaya, karena tidak ada satu masyarakat 
pun yang dalam perkembangannya tidak mengalami konflik-konflik sosial. 
Dalam pandangan Soedjatmoko, kombinasi antara perubahan pesat di dalam 
negeri dan kondisi tidak stabil di luar negeri membuat dunia ketiga sebagai 
arena yang mudah terbakar oleh konflik penuh kekerasan. Karenanya, salah 
satu keprihatinannya yang paling mendalam adalah begitu cepatnya 
perkembangan kekuatan desturktif yang justru digunakan oleh kelompok-
kelompok kecil. 
Banyak dari konflik yang saat ini merupakan akibat dari 
ketidakmampuan mengelola perubahan. Sedangkan konflik-konflik lain 
mengakar pada persepsi yang saling bertentangan mengenai perubahan. Tiga 
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dari ciri-ciri yang secara luas dimiliki bersama yaitu kolonialisme, kemiskinan, 
dan perubahan, telah menandai konflik bersenjata dengan beberapa ciri khusus 
yang membedakannya dari yang lain. satu ciri khusus adalah bahwa 
tercapainya perimbangan senjata nuklir antara negara-negara adidaya, 
persaingan dunia Timur dan dunia Barat tentu bukan merupakan faktor yang 
berlaku dalam semua konflik, tetapi hal itu telah meningkatkan intensitas 
banyak konflik. 
Menurut Soedjatmoko ada beberapa pola-pola konflik yang dapat di 
identifikasi dengan jenis-jenis masalah yang umumnya menyebabkan konflik-
konflik bersenjata dan saat ini meliputi 5 kategori72, yaitu : 
1. Konflik yang menyangkut batas-batas nasional 
2. Konflik dengan atau di antara kelompok-kelompok minoritas 
3. Konflik yang menyangkut masalah penentuan nasib sendiri 
4. Konflik atau perselisihan yang menyangkut masalah pemerataan di dalam 
atau antar negara dan kawasan 
5. Konflik sistemik 
Terkait dengan masalah artifisialnya perbatasan-perbatasan wilayah 
adalah konflik-konflik yang muncul dari ketegangan antara kelompok 
minoritas dengan kelompok mayoritas, atau antar kelompok minoritas itu 
sendiri. Kelompok-kelompok minoritas itu sendiri. Kelompok-kelompok 
minoritas yang terlibat dalam perselisihan-perselisihan yang bermuara pada 
konflik bersenjata salah satunya adalah kelompok minoritas yang tertindas, 
                                                
72  Siswanto Masruri, Humanitarianisme Soedjatmoko Visi Kemanusiaan Kontemporer, 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 221  
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seperti halnya baru-baru ini yaitu orang-orang etnis muslim Rohingya di 
Myanmar yang menyebabkan mereka menerima kekerasan dan dehumanisasi. 
Konflik bersenjata juga merupakan hasil akhir dari perselisihan dengan 
minoritas yang berhasil, sebagaimana ditunjukkan jelas oleh masyarakat Sikh 
di India, komunitas-komunitas Cina perantauan di seluruh Asia Tenggara. 
Kedongkolan terhadap minoritas yang berhasil menimbulkan kecemburuan 
karena kelompok ini lebih diminati dan dianakemaskan oleh penguasa kolonial 
daripada penduduk asli untuk berperan sebagai kolaborator komersial dan 
finansial mereka. Perlakuan yang tidak sama ini pada saatnya akan dapat 
menimbulkan kekerasan, khususnya pada saat-saat yang ditandai oleh kesulitan 
ekonomi. Kelompok-kelompok minoritas yang saling bersaing juga dapat 
memunculkan konfrontasi penuh kekerasan, seperti halnya kasus Sambas dan 
Sampit yang melanda suku Madura di Kalimantan Barat dan Kalimantan 
Tengah beberapa waktu lalu. 
Sekalipun demikian, Soedjatmoko tidak merasa mudah membuat 
perbedaan yang jelas antara masalah-masalah minoritas, penentuan nasib 
sendiri dan kedaulatan. Ini disebabkan karena tuntutan minoritas sering 
berkembang menjadi tuntutan penentuan nasib sendiri dalam bentuk otonomi 
daerah atau bahkan dalam bentuk negara merdeka. Pola-pola konflik di sini 
antara lain meliputi konflik perbatasan, konflik ditribusi mata air atau sungai, 
konflik atas hak-hak penangkapan ikan, konflik terhadap beberapa mineral 
yang strategis, konflik atas hak-hak pelayaran, semua konflik itu memberi andil 
pada berkobarnya konflik bersenjata. 
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Konflik atas distribusi kekayaan suatu bangsa merupakan penyebab 
konflik utama yang lain, konflik jenis ini juga sering mengikuti garis-garis 
kesukuan dan keagamaan. Distribusi tanah merupakan salah satu persoalan 
yang mudah meledak dan selalu hadir di mana-mana yang memunculkan 
kekerasan antar masyarakat dan bangsa. Di negara-negara yang paling miskin, 
medan konflik akan muncul ketika pertumbuhan penduduk yang pesat 
menekan basis pertanian yang potensinya semakin menurun karena 
ditelantarkan atau disalahgunakan. Konflik atas distribusi sumber daya di 
berbagai negara mencakup banyak bentuk persaingan antar negara yang lebih 
tradisional. 
Perselisihan-perselisihan menyangkut masalah pemerataan di dalam dan 
di antara negara-negara sering condong ke arah pola konflik bersenjata yang ke 
lima yaitu komflik yang bersifat sistemik. Dalam hal konflik internal upaya 
mencari pemecahan bagi persoalan-persoalan dasar menyangkut distribusi 
dapat menyebabkan konflik bersenjata, yakni pada saat perdebatan ideologis 
menyangkut strategi-strategi ekonomi berubah menjadi konfrontasi yang penuh 
kekerasan. 
Konflik antar negara sering memiliki dimensi sistemik yang lebih luas, 
yakni ketika sumber-sumber daya yang diperebutkan dianggap vital bagi 
pemeliharaan salah satu dari sistem-sistem yang saling bersaing. Sebagai 
contoh yaitu upaya pengakuan Jerussalem sebagai ibu kota Israel 
menggarisbawahi betapa vitalnya kota tersebut bagi negara Palestina, bukan 
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hanya karena perebutan wilayah saja, tetapi juga karena kota Jerussalem 
merrupakan titik pusat peribadatan berbagai agama. 
Bentuk konflik sistemik yang ketiga adalah konflik di mana kekuatan 
bersenjata dimanfaatkan guna memelihara perimbangan kekuatan, lingkup 
pengaruh, dan sistem aliansi pada tingkat regional dan global. Sebagai contoh 
yaitu Korea Utara dengan senjata nuklir dan bom balastiknya dengan mudah 
dijadikan alat untuk mengintervensi negara-negara lain seperti yang sedang 
memanas pada saat ini yaitu dengan Amerika Serikat.  
Pada umumnya konflik sistemik cenderung merupakan konflik yang 
paling pahit dan sulit diselesaikan karena pihak-pihak yang terlibat sering 
melihat diri mereka sebagai pihak yang tengah memperjuangkan keberadaan 
mereka sendiri yang mana perjuangan tersebut tidak hanya demi kelangsungan 
hidup melainkan demi kelangsungan berbagai prinsip, keyakinan dan struktur. 
d. Ekonomi 
Sebagaimana disinggung dalam latar belakang psikologis dan sosial 
politik pemikiran Soedjatmoko tentang humanitarianisme tidak lepas dari 
faktor ekonomi dan agama. Sebagaimana diketahui, setelah terbebas dari 
penindasan politik dan memperhatikan dimensi budaya, bangsa Indonesia perlu 
membenahi diri dengan meningkatkan kualitas ekonominya. Mengawali 
pemikirannya tentang ekonomi, Soedjatmoko mengharapkan agar bangsa ini 
mau bekerja keras, karena untuk mencapai kesejahteraan material manusia 
harus diperoleh melalui sebuah proses kerja. 
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Salah satu makna kemerdekaan menurut Soedjatmoko adalah upaya 
penyusunan kembali masyarakat Indonesia dalam membangun ekonomi yang 
lebih tinggi dan merata. Pembangunan ekonomi yang dimaksud adalah suatu 
proses yang meliputi segala aspek kehidupan. Itulah sebabnya Soedjatmoko 
merasa perlu meninjau masalah pembangunan ekonomi dalam kerangka 
kedulatan kehidupan bangsa atau dalam kerangka kebudayaan Indonesia. Salah 
satunya yaitu dengan pembentukan koperasi yang dianggap penting sebagai 
sebuah aktivitas ekonomi modern yang masih dekat dengan suasana kehidupan 
bangsa yang lama, tetapi potensinya cukup untuk digunakan sebagai dasar 
pembinaan ekonomi bangsa. 
e. Agama 
Pemikiran Soedjatmoko tentang agama berkembang sejalan dengan 
pemikirannya tentang modernisasi73. Menurutnya, persamaan yang dibawa 
agama dan modernisasi adalah: pertama, keduanya sama-sama membawa 
manusia ke suatu masa depan, dan yang kedua adalah bahwa masa depan 
tersebut merupakan masa penyelamatan. Namun kenyataannya, agama dapat 
menjadi penghambat bagi medernisasi. Salah satu kesulitan yang muncul 
disebabkan oleh sifat penyelamatan yang dijanjikan keduanya. Agama 
menekankan keselamatan dunia dan akhirat, sedangkan modernisasi 
menjanjikan keselamatan dunia. 
                                                
73 Menurut Hans Kung dan Karl-Josef Kuschel, Andre Marlaux adalah seorang ateis yang 
menyatakan bahwa millennium ketiga akan menjadi millennium spiritual, atau tidak aka nada 
millennium ketiga sama sekali; lihat Hans Kung and Karl-Josef Kuschel, A Global Ethic, The 
Declaration of the Parliament of the World’s Religions, diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia 
oleh Ahmad Murtajib dan penyunting Th. Sumartana dengan judul, Etik Global (Yogyakarta: 
Sisiphus Bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1999), h. 148. 
 
 
 
73 
Agama diturunkan untuk kepentingan manusia, dan dalam menjalani 
kehidupan, manusia memerlukan agama. Soedjatmoko menyatakan bahwa 
agama berhubungan dengan berbagai persoalan kemanusiaan sehingga agama 
tidak bisa dipisahkan dari persoalan-persoalan tersebut. Semangat keagamaan 
dan keilmuan dalam dirinya diakui sebagai tidak saling bertentangan. 
Keduanya (agama dan ilmu) menganggap bahwa pencarian kebenaran 
merupakan usaha yang memiliki nilai tertinggi. Ia menyadari bahwa agama 
dapat bersifat reaksioner dan merintangi kemajuan manusia. Tetapi ia juga 
memahami bahwa agama dapat menyajikan suatu mekanisme pengarahan etis 
bagi upaya dan rasa sosial yang memiliki tujuan hidup lebih tinggi. 
Mengawali pemikirannya tentang agama, Soedjatmoko mengutip 
pendapat seorang filsuf dan negarawan Perancis, Andre Marlaux, yang 
meramalkan bahwa abad ke-21 adalah abad agama.74 Pendapat Marlaux ini 
sejalan dengan pendapat Ali Mukti yang menyatakan bahwa, 
“Jika kita boleh memperhatikan keadaan agama di Indonesia khususnya, 
dan di dunia umumnya, pada masa depan, katakanlah satu dua dekade pertama 
abad ke-21, maka, kita dapat mengatakan bahwa agama akan dirasakan oleh 
umat manusia sebagai satu hal yang makin penting. Di hari-hari yang akan 
datang, umat manusia akan merasakan bahwa agama adalah sesuatu yang 
sangat mereka perlukan”.75 
 
Soedjatmoko mengakui bahwa pada paroh pertama abad ke-20, agama agak 
dikesampingkan karena perkembangan rasionalisme, ilmu pengetahuan, dan 
                                                
74 Banyak negara yang sesungguhnya menentang ketidakadilan ekonomi dan hegemoni 
negara-negara barat, khususnya Amerika Serikat. 
75 Auguste Comte (1795-1857) adalah seorang ahli pikir Perancis, penganjur, dan 
pemimpin terbesar possitivisme abad ke-19. Menurutnya, manusia telah mengalami 3 (tiga) 
tingkatan perkembangan berpikir yakni teologis, metafisis dan positif; lihat, H.M. Rasyidi, Empat 
Kuliah Agama Islam pada Perguruan Tinggi (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 9-10. 
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ideologi-ideologi besar yang sekuler. Tetapi agama dengan pesat mengambil 
kembali tempat yang pernah diperoleh di abad-abad lampau ketika ia diakui 
sebagai salah satu kekuatan pemberi motivasi dalam sejarah manusia. 
Sistem organisasi sosial pada kebanyakan masyarakat tradisional Asia 
ternyata dibentuk oleh agama. Bahasa yang memiliki arti bagi sebagian besar 
penduduk Asia adalah bahasa agama.76 Masyarakat, menurutnya, tidak akan dapat 
memahami dinamika sosial, menemukan jalan untuk memanfaatkan atau 
mengatasi dinamika tersebut dalam proses pembangunan tanpa memahami 
bagaimana agama meresap dalam hubungan-hubungan sosial dan tingkah laku 
masyarakat, baik kolektif maupun individual. Agama, menurutnya, dapat menjadi 
kekuatan integrasi dan pemberi motivasi yang kuat. Untuk mewujudkan puncak 
pemikirannya ini Soedjatmoko menekankan tujuh konsep prinsip etis 
humanitarianisme dan solidaritas manusia global. Ketujuh konsep prinsip etis 
tersebut adalah pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati dan toleransi, 
anti-kekerasan, dan agama.77 
Pemikirannya ini sesuai dengan pandangan A. Mukti Ali ketika 
menyebutkan empat peranan agama dalam pembangunan. Keempat peranan 
tersebut adalah motifatif, kreatif, sublimatif, dan integratif. Kebanyakan agama 
telah memainkan semuanya pada periode-periode yang berbeda. Oleh karena itu, 
                                                
76 A. Mukti Ali, “Kehidupan Agama, Kerukunan Hidup Umat Beragama dan 
Pembangunan”, makalah disampaikan pada Penataran Wartawan Agama di Pondok Modern 
Gontor Ponorogo, 10 Juni 1974 
77 Siswanto Masruri, Humanitarianisme Soedjatmoko Visi Kemanusiaan Kontemporer, 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), h. 314  
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adalah tidak benar kalau potensi yang dimiliki agama dalam proses pembangunan 
dan pembinaan bangsa diabaikan.78  
E. Peran Humanitarianisme dan Solidaritas Manusia Global 
Humanitarianisme sebagai kerangka etis yang membantu kita dalam upaya 
menangani persoalan sulit yang berhubungan dengan solidaritas manusia.  
Menurut Mary B. Anderson79, humanitarianisme lahir karena kemiskinan dan 
konflik yang melanda masyarakat, sedang tujuannya adalah pembangunan dan 
perdamaian dengan prinsip-prinsip kemanusiaan. Weiss dan Collins, dalam pada 
itu menyatakan bahwa kajian politik, agama, dan filsafat telah memberikan 
informasi tentang asal-usul humanitarianisme. 
Sepanjang sejarahnya, pemikiran humanitarianisme telah dinilai sangat 
penting. Konteks historis telah mengakui adanya langkah-langkah evolusi dalam 
masyarakat dan negara. Penjajahan dan revolusi industri telah menambah 
akselerasi kegiatan humanitarianisme. Humanitarianisme dan hak-hak asasi 
manusia yang semakin meluas telah mengarah kepada kematian praktek 
perbudakan dan imperialisme. Namun, Barat tidak memonopoli pemikiran 
humanitarianisme. Barat memang lebih banyak membukukan pemikiran-
                                                
78 A. Syafi’i Ma’arif, “Agama dan Pembangunan (Pemikiran Soedjatmoko)”, dalam Islam 
Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 67 
79 Mary B. Anderson adalah seorag wanita ahli ekonomi pembangunan yang tinggal di 
Boston. Anderson sering terlibat dalam kegiatan organisasi PBB, pemerintah As, dan LSM dalam 
pengenmabngan ekonomi dan pembangunan masyarakat. Ia juga memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap kebudayaan. 
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pemikiran tersebut dan lebih banyak menciptakan institusi-institusi yang dapat 
dilihat melalui langkah-langkah operasional mereka.80 
Disinilah humanitarianisme mempunyai hubungan dan peran penting 
terhadap solidaritas manusia global sebagai kerangka etis untuk mencari jalan 
keluar dari problematika yang ada serta berfungsi untuk merevitalisasi nilai-nilai 
humanitarianisme dan memupuk rasa solidaritas manusia global di era moderen 
ini guna mencegah terjadi nya konflik dan permasalahan yang dapat timbul serta 
menggangu berjalannya keberlangsungan kehidupan umat manusia.  
Terlebih lagi di era industri 4.0 yang serba cepat, digital, moderen justru 
menimbulkan keresahan dan kegelisahan intelektual akan keberlangsungan 
kehidupan manusia itu sendiri. Semua kegiatan yang tadi dijalankan manusia kini 
telah digantikan alat-alat yang canggih yang mana secara tidak kita sadari justru 
memperluas dehumanisasi dengan meniadakan andil manusia dan mengeploitasi 
sumber daya alam tanpa berfikir akibat bagi generasi yang akan datang nanti. 
 Munculnya problematika humanitarianisme harus berperan aktif dalam 
menjawab segala tantangan di era globalisasi dengan merevitalisasi nilai-nilai 
humanitarianisme sebagai kerangka etis dan solidaritas manusia global sebagai 
sebagai jalan untuk menjamin keberlangsungan umat manusia baik dari 
dehumanisasi dan degradasi nilai moral yang disebabkan oleh kemajuan-
kemajuan teknologi maupun industri yang tidak dapat terbendung lagi.
                                                
80 Thomas G. Weiss and Cindy Collins, “The Evolution of the Idea of Humanitarian 
Action” dalam Humanitarian Challenges and Humanitarian Intervention (Colorado: Westview 
Press, 1996), h. 18 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai masalah yang 
dibahas dalam skripsi ini, yaitu : 
1. Menurut Soedjatmoko humanitarianisme dan solidaritas manusia global adalah 
orientasi dasar ke arah kepentingan dan kesejahteraan manusia. 
Humanitarianisme menuntut agar apa pun yang menjauhkan manusia dari 
kesejahteraan hidupnya harus dipertanyakan tanpa memandang akibatnya bagi 
pertumbuhan ekonomi, kekuasaan, politik, stabilitas, dan keteraturan tertentu. 
Abstraksi seperti pertumbuhan, stabilitas, dan keteraturan, tidak dinggap 
sebagai tujuan pada dirinya sendiri, melainkan hanya memiliki nilai sebagai 
sarana ke arah kesejahteraan manusia yang lebih baik. Tujuan 
humanitarianisme dan soldaritas menurut Soedjatmoko adalah kebebasan dan 
kesejahteraan dalam pembangunan serta perdamaian. Kemudian untuk 
mewujudkan puncak pemikirannya ini Soedjatmoko menekankan tujuh konsep 
prinsip etis humanitarianisme dan solidaritas manusia global. Ketujuh konsep 
prinsip etis tersebut adalah pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati 
dan toleransi, anti-kekerasan, dan agama.  
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2. Adapun peran dan fungsi humanitarianisme dan solidaritas manusia global 
adalah sebagai kerangka etis untuk mencari jalan keluar dari problematika yang 
ada serta berfungsi untuk merevitalisasi nilai-nilai humanitarianisme dan 
memupuk rasa solidaritas manusia global di era moderen ini guna mencegah 
terjadi nya konflik dan permasalahan yang dapat timbul serta menggangu 
berjalannya keberlangsungan kehidupan umat manusia. Terlebih lagi di era 
industri 4.0 yang serba cepat, digital, moderen justru menimbulkan keresahan 
dan kegelisahan intelektual akan keberlangsungan kehidupan manusia itu 
sendiri. Semua kegiatan yang tadi dijalankan manusia kini telah digantikan 
alat-alat yang canggih yang mana secara tidak kita sadari justru memperluas 
dehumanisasi dengan meniadakan andil manusia dan mengeploitasi sumber 
daya alam tanpa berfikir akibat bagi generasi yang akan datang nanti. 
Munculnya problematika humanitarianisme harus berperan aktif dalam 
menjawab segala tantangan di era globalisasi dengan merevitalisasi nilai-nilai 
humanitarianisme sebagai kerangka etis dan solidaritas manusia global sebagai 
sebagai jalan untuk menjamin keberlangsungan umat manusia baik dari 
dehumanisasi dan degradasi nilai moral yang disebabkan oleh kemajuan-
kemajuan teknologi maupun industri yang tidak dapat terbendung lagi.  
B.  Saran 
Menurut penulis perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang konsep 
humanitarianisme dan solidaritas manusia global menurut Soedjatmoko 
Mangoendiningrat yang beberapa telah diuraikan diatas. Penelitian ini hanyalah 
sebuah penelitian kecil dari tokoh cendekiawan dan intelektual seperti 
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Soedjatmoko Mangoendiningrat. Peneliti menyadari masih banyak lagi kajian-
kajian terhadap humanitarianisme dan solidaritas manusia global yang 
memerlukan penelitian lebih lanjut guna untuk mengatasi dan menjawab 
perkembangan zaman terutama tentang masalah isu-isu kemanusiaan. 
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